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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran Biologi dan menganalisis minat belajar siswa
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada siswa kelas X [PA
di MA NU Nurul Huda Semarang. Metode penelitian yang
digunakan metode penelitian kualitatif. Bentuk penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penentuan sampel dengan cara purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik trianguasi.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi,
teks wawancara, dan angket. Hasil pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan JAS dengan model kooperatif
jigsaw sangat cocok diterapkan pada materi-materi yang
mempelajari konsep-konsep yang mudah diamati di alam
sekitar contohnya pada plantae, karena daerah yang strategis
dan lingkungan yang terdapat anekaragam tumbuhan. Hasil
minat belajar siswa ketika menggunakan pendekatan JAS
dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw mengalami
peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian dan
pengamatan yang menunjukkan nilai rata-rata minat belajar
awal X IPA 1 yaitu 75,4, minat belajar akhir yaitu 81. Nilai
rata-rata minat belajar awal X IPA 2 yaitu 74,5, minat belajar
akhir yaitu 77,6 dan persentase pada tiga pertemuan
indikator perasaan senang 85%, ketertarikan 89%, perhatian
92%, keterlibatan 95%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa menggunakan Pendekatan JAS dengan
Model Kooperatif Jigsaw mampu meningkatan minat belajar
siswa kelas X [PA di MA NU Nurul Huda.

Kata Kkunci: Minat Belajar, Pelaksanaan Pembelajaran,
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS), Kooperatif Tipe Jigsaw,
Plantae.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendekatan jelajah alam sekitar adalah pendekatan
dengan memanfaatkan alam sekitar sekaligus lingkungan
dalam aspek kehidupan yang berupa lingkungan fisik,
sosial, budaya, bahkan teknologi untuk mencetak
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
(Chye & Han, 2018). Pendekatan jelajah alam sekitar
merupakan suatu inovasi yang mampu diterapkan dalam
proses belajar mengajar dari pembelajaran biologi hingga
pembelajaran yang lainnya (Roslianti, 2016). Pendekatan
ini merupakan upaya untuk mengarahkan siswa
melakukan aktivitas yang dapat membawa siswa
mengamati lingkungan sekitar, sesuai dengan materi
yang diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas lebih
mengarah pada pengalaman dan pendidikan lingkungan
yang berpengaruh pada Kkecerdasan siswa. Sejalan
dengan pemikiran Smith dalam Sumarmi yang
menyatakan bahwa “Studi lapangan memiliki kekuatan
untuk mengaplikasikan ide secara umum yang ada di
kelas ke dalam dunia nyata” (Rosyid M, 2021).

Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw merupakan model pembelajaran yang mengajak



peserta didik untuk berperan aktif dan bekerja sama
dengan yang lainnya untuk saling memberikan
pemahaman dalam menguasai materi hingga mencapai
prestasi yang maksimal (Abdullah, 2017). Karakteristik
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan
tanggungjawab  individu sekaligus tanggungjawab
kelompok, sehingga dalam diri peserta didik terbentuk
sikap ketergantungan positif yang menciptakan Kkerja
kelompok lebih optimal. Keadaan ini mendukung peserta
didik dalam kelompoknya belajar bekerjasama dan
tanggungjawab dengan sungguh-sungguh sampai tugas-
tugas dalam kelompok selesai (Putra A, 2021).

Minat merupakan suatu rasa suka atau ketertarikan
yang ditunjukkan dengan rasa keinginan, kecenderungan
untuk memperhatikan pada suatu kegiatan oleh
dorongan dari diri sendiri dengan perasaan senang tanpa
dorongan dari orang lain. Sedangkan minat belajar
merupakan rasa suka atau keterarikan yang timbul dari
diri sendiri dengan perasaan senang pada suatu kegiatan
pembelajaran, sehingga menciptakan hasil belajar yang
maksimal (Gunawan, 2021). Menurut Safari dalam
Herlina (Gunawan, 2021), untuk mengetahui minat

belajar pada peserta didik dapat diukur dengan indikator



Kesukaan (perasaan senang), Ketertarikan, Perhatian,
dan Keterlibatan.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 17
September 2022 dengan salah satu peserta didik MA NU
Nurul Huda Semarang dalam proses pembelajaran
biologi telah menggunakan beberapa metode,
pendekatan dan model pembelajaran. Namun, yang
paling banyak digemari oleh peserta didik yaitu ketika
pembelajaran biologi menggunakan pendekatan jelajah
alam sekitar dengan model kooperatif jigsaw. Peserta
didik kurang menyukai proses pembelajaran yang selalu
berada di ruang kelas karena menurutnya dengan belajar
di ruang kelas secara terus menerus dirasa
membosankan dan membuat kantuk.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
biologi MA NU Nurul Huda Semarang pada tanggal 20
September 2022. Peserta didik sangat menyukai proses
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas serta secara
berkelompok, karena dengan belajar di luar kelas peserta
didik mampu belajar secara kontekstual dan lebih refresh,
sedangkan ketika belajar berkelompok peserta didik
merasa lebih mudah dalam pembagian tugasnya.

Menurut Guru Biologi MA NU Nurul Huda Semarang

pendekatan jelajah alam sekitar dengan model



pembelajaran mampu merubah proses pembelajaran
yang monoton menjadi lebih bergairah dan mampu
menumbuhkan semangat minat belajar peserta didik di
MA NU Nurul Huda Semarang. Karena dengan
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar mampu
mengajak peserta didik untuk belajar membaur dengan
lingkungan alam bebas sehingga merangsang psikomotor
untuk aktif menjelajah dan dapat menimbulkan gairah
yang positif saat melaksanakan pembelajaran yang tidak
monoton berada di ruang kelas namun juga berada di
luar kelas. Penggunan pendekatan JAS dirasa sangat
cocok digunakan pada materi-materi tertentu salah satu
contohnya yaitu ketika digunakan pada materi plantae
karena selain lingkungan yang sangat memadai juga
terdapat banyak aneka jenis tumbuhan yang tumbuh di
lingkungan sekolah MA NU Nurul Huda, hal ini mampu
menunjang hasil pengamatan yang siswa dapatkan.
Menggunakan tambahan model pembelajaran kooperatif
jigsaw mampu mengajak peserta didik untuk berpikir,
bekerjasama, menganalisis, berdiskusi, serta
mengevaluasi pembelajaran mulai dari sebelum
pengamatan, dalam pengamatan, bahkan sampai dengan

sesudah pengamatan, hal ini mampu menunjang



pembelajaran yang hidup, aktif, dan kreatif bagi peserta

didik.

Identifikasi Masalah

1. Kurangnya Minat Belajar Biologi pada Siswa Kelas X.

2. Media atau metode pembelajaran yang kurang sesuai

dengan materi.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan difokuskan pada minat belajar
siswa kelas X pada pembelajaran biologi menggunakan
pendekatan jelajah alam sekitar dengan model kooperatif
jigsaw.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Biologi
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada
siswa kelas X IPA di MA NU Nurul Huda Semarang?

2. Bagaimana analisis minat belajar siswa menggunakan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada siswa kelas X

[PA di MA NU Nurul Huda Semarang?



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Biologi
menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada
siswa kelas X IPA di MA NU Nurul Huda Semarang.

2. Untuk menganalisis minat belajar siswa menggunakan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada siswa kelas X
IPA di MA NU Nurul Huda Semarang.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian berguna untuk mengetahui
peran pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dengan
model pembelajaran kooperatif Jigsaw terhadap
minat belajar siswa kelas X dalam pembelajaran
Biologi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, inovatif serta tidak monoton.
b. Bagi Guru
Mampu menjadi masukan dalam
keterampilan memilih metode pembelajaran

yang sesuai.



Bagi Sekolah

Mampu  digunakan  sebagai  bahan
pertimbangan untuk memilih beberapa metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna
menciptakan proses pembelajaran yang tidak
membosankan.
Bagi Peneliti

Mampu memberikan pengetahuan serta
wawasan tentang metode pembelajaran yang ke
depannya akan digunakan dan diterapkan
dalam mengajar peserta didik, serta dapat
meningkatkan kemampuan dalam meneliti dan

menerapkan teori dengan tepat.



BABII
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

a.

Pendekatan jelajah alam sekitar

Pendekatan dengan memanfaatkan alam
sekitar sekaligus lingkungan dalam aspek kehidupan
dari yang berupa lingkungan fisik, sosial, budaya,
hingga teknologi untuk mencetak pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan disebut dengan
pendekatan jelajah alam sekitar (Chye & Han, 2018).

Karakteristik pendekatan jelajah alam sekitar
yaitu menggunakan objek khusus diantaranya
pengamatan, diskusi, serta hasil laporan. Kegiatan
utama yang dilakukan adalah eksplorasi. Pendekatan
ini  memiliki komponen khusus, diantaranya
eksplorasi (dengan observasi menggunakan panca
indera), kontruktivis (peserta didik mengkontruksi
masing-masing pengetahuan yang muncul dari
interaksi dilingkungan sekitar), proses sains ( yang
diambil dari berbagai kegiatan yang berpusat pada
masing-masing peserta didik meliputi kegiatan
praktikum, mini research, eksplorasi, dan eksperimen
yang tidak lepas dari metode ilmiah), masyarakat

belajar (peserta didik bekerjasama baik dengan



melakukan diskusi, sharing dengan sesama teman,
dari kelompok satu dengan kelompok yang lainnya),
bioedutainmen (menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga peserta didik lebih antusias
dalam melaksanakan pembelajaran), asesment
(kegiatan  pengumpulan berbagai data yang
merupakan hasil perkembangan belajar pada peserta
didik baik pada saat sebelum, selama, ataupun
sesudah interaksi) (Abarca, 2021).

Berbagai  jenis pendekatan  memiliki
karakteristik tersendiri dengan begitu pendekatan
jelajah alam sekitar terdapat kelebihan dan
kekurangan. Adapun Kkelebihan pendekatan jelajah
alam sekitar yaitu (1) peserta didik mampu
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan
sehingga segala pengalaman dalam pembelajaran
akan membekas dalam ingatan, (2) pengetahuan
peserta didik akan lebih berkembang melalui hasil
pengamatan, belajar mandiri, diskusi, (3) evaluasi
pembelajaran tidak berpacu pada segi kognitif saja,
namun juga pada segi efektif dan psikom otor, (4)
kerja kelompok lebih terealisasi. Kekurangan
pendekatan jelajah alam sekitar yaitu (1) proses

pembelajaran sulit terkontrol, (2) menghabiskan



b.

waktu lama, (3) memerlukan banyak biaya (Roslianti,

2016).

Pengertian model pembelajaran kooperatif jigsaw

1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Sebuah jenis pembelajaran kooperatif yang

mendorong peserta didik untuk saling bekerja sama

dan aktif dalam proses pembelajaran untuk meraih

tujuan pembelajaran dengan prestasi tinggi disebut

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Majid

abdul, 2014)

Karakteristik dari model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw, diantaranya :

iy

2)

3)

4)

Anggota terdiri dari 4-6 peserta didik yang
memiliki beragam latar belakang

Peserta didik membaca materi yang akan
dipelajari

Peserta didik membagi tugas perindividu dengan
tugas yang berbeda-beda

Kemudian = masing-masing  peserta  didik
menjelaskan hasil dari pelajaran yang mereka
pelajari kepada teman kelompoknya agar anggota
kelompok paham.

(Lie, 2002)
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Berbagai model pembelajaran  memiliki
karakteristik tersendiri, dengan begitu model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw memiliki
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu (1) mampu
menumbuhkan gairah dan semangat yang tinggi untuk
bekerja sama dalam proses pembelajaran, (2)
memberikan ruang untuk mengutarakan pendapat
setiap peserta didik dengan pembatasan jumlah
perkelompoknya, (3) melatih peserta didik supaya
mampu berkomunikasi dengan baik dan lebih efektif.
Kekurangan model kooperatif tipe jigsaw yaitu (1)
pembelajaran yang cenderung dilakukan oleh teman
sendiri akan menimbulkan perbedaan persepsi dalam
suatu konsep, dengan begitu diperlukan guru secara
mutlak untuk meluruskan konsep tersebut, (2) jika
peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri maka
akan sulit meyakinkan peserta didik untuk mampu
berdiskusi, (3) perlu waktu untuk mempersiapkan
dengan matang sebelum pembelajaran dimulai, (4)
serta sulit diaplikasikan pada peserta didik dengan
jumlah besar (lebih dari 40 peserta didik) karena akan
mengakibatkan kurangnya efektif dalam

pembelajaran (Abdullah, 2017).
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C.

Minat belajar

1. Minat

Minat merupakan sebuah rasa lebih suka, rasa
perhatian, rasa  ketertarikan, usaha, fokus,
keterampilan, ketekunan, pengatur perilaku, motivasi,
serta hasil dari interaksi seseorang dengan suatu
kegiatan tertentu. Memiliki pengaruh yang positif
dalam pembelajaran, pengetahuan, ataupun suatu
bidang studi bagi seseorang. Minat sangat
berpengaruh pada tiga aspek diantaranya perhatian,
tujuan, tingkatan pembelajaran, hal tersebut
memiliki perbedaan dengan motivasi, jika motivasi
berfungsi sebagai faktor pendorong pengetahuan,
maka minat tidak hanya berpacu pada faktor tersebut,
selain sebagai faktor pendorong pengetahuan, minat
juga sebagai faktor pendorong sikap (Nurhasanah

dkk, 2016).

2. Minat belajar

Minat belajar merupakan sebuah sikap
ketekunan, ketaatan pada suatu pembelajaran
menyangkut perencanaan jadwal belajar serta
pemikiran untuk melakukan kegiatan tersebut dengan
bersungguh-sungguh (Olivia, 2011). Minat belajar

merupakan rasa suka atau keterarikan yang timbul

12



dari diri sendiri dengan perasaan senang pada suatu
kegiatan pembelajaran, sehingga menciptakan hasil
belajar yang maksimal (Gunawan, 2021). Menurut
Safari dalam Herlina (Gunawan, 2021), untuk
mengetahui minat belajar pada peserta didik dapat
diukur dengan indikator kesukaan (perasaan senang),
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.

Konsep minat terbagi menjadi dua macam
yaitu minat individu (minat yang mendalam dalam
diri seseorang pada suatu kegiatan yang berasal dari
pengetahuan, pengalaman, emosi, serta keinginan diri
sendiri), sedangkan minat situasional yaitu minat
yang spontan timbul, bersifat sementara yang
didorong keingintahuan dengan pengaruh lingkungan
sekitar. Minat bisa diukur dengan empat indikator
diantaranya perasaan senang, Kketertarikan untuk
belajar, perhatian dalam belajar, serta keterlibatan

dalam belajar (Nurhasanah dkk, 2016).
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Kajian penelitian yang relevan

Berdasarkan jurnal penelitian Yunita Kartika, dkk. 2013
yang berjudul “Efektifitas Penerapan Metode Quantum
Teaching pada Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Berbasis Karakter dan Konservasi”

Perbedaan  penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang menggunakan Quasi Eksperimental
dan Model Quantum Teaching untuk mengetahui
efektivitas penerapan metode quantum teaching dalam
ketuntasan hasil belajar sedangkan penelitian saya fokus
terhadap menumbuhkan minat belajar dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw. Persamaanya yaitu
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar.
Berdasarkan jurnal penelitian Rachma Afifah dkk, 2017
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Pemahaman Konsep
Siswa“ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendekatan JAS terhadap pemahaman konsep
siswa.

Perbedaan penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang menggunakan eksperimental dengan
bentuk control grup posttest design untuk mengetahui
pengaruh pendekatan JAS terhadap pemahaman konsep

siswa sedangkan penelitian saya fokus terhadap
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menumbuhkan  minat  belajar dengan  model
pembelajaran kooperatif jigsaw. Persamaanya yaitu
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar.
Berdasarkan jurnal penelitian Yeti Sulastri dkk, 2009
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Biologi di
SMPN 2 C(Cimalaka” Penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang peningkatan penguasaan
konsep siswa dalam pembelajaran biologi pada konsep
Reproduksi  Vegetatif alami tumbuhan melalui
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di SMPN 2 Cimalaka.
Perbedaan penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang digunakan adalah metode Weak
eksperimen (eksperimen semu) untuk mengetahui
Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw dalam Pembelajaran Biologi sedangkan penelitian
saya fokus terhadap menumbuhkan minat belajar dengan
pendekatan jelajah alam sekitar. Persamaanya yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Berdasarkan jurnal penelitian Danang Purwono, 2020
yang berjudul “Meningkatkan Pemahaman Konsep
Biologi Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa Kelas XI [PA”

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil
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penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dalam meningkatkan pemahaman konsep Biologi.

Perbedaan penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang digunakan adalah metode tindakan
kelas dengan dua siklus untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam
meningkatkan pemahaman konsep Biologi sedangkan
penelitian saya fokus terhadap menumbuhkan minat
belajar dengan pendekatan jelajah alam sekitar.
Persamaanya yaitu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.
Berdasarkan skripsi Amrina Muthi'ah, 2017 yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Kognitif
dan Keterampilan Sosial Siswa pada Materi Sistem
Ekskresi di SMA Negeri 15 Palembang” penelitian ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap kemampuan kognitif dan keterampilan
sosial siswa pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri
15 Palembang.

Perbedaan penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang digunakan adalah metode Quasi

Experimental Design dengan Nonequivalent Control Group
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Design untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw terhadap
kemampuan kognitif dan keterampilan sosial siswa
sedangkan penelitian saya fokus terhadap menumbuhkan
minat belajar dengan pendekatan jelajah alam sekitar.
Dan  persamaanya yaitu menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Berdasarkan skripsi Muhammad Syakirin, 2017 yang
berjudul “Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
Menggunakan Jigsaw Terhadap Aktifitas dan Hasil
Belajar” penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai pengaruh pendekatan JAS
menggunakan model kooperatif jigsaw terhadap aktifitas
dan hasil belajar siswa X MA Rahmatan Lil'alamin
Mempawah pada Materi Plantae.

Perbedaan penelitian yaitu pada metode
penelitiannya yang digunakan adalah metode quasi
experimental design dan Pretest-Postest Control Group
Design. Penelitian tersebut yang akan diteliti fokus pada
aktifitas dan hasil belajar sedangkan penelitian saya
fokus terhadap menumbuhkan minat belajar. Dan
persamaanya yaitu menggunakan pendekatan JAS
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Pertanyaan Penelitian
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Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Biologi
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar (jas)
dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam
menumbuhkan minat siswa pada siswa kelas X IPA di MA
NU Nurul Huda Semarang?

Bagaimana analisis minat belajar siswa menggunakan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada siswa kelas X IPA di

MA NU Nurul Huda Semarang?
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek
alamiah, yang dimana seorang peneliti menjadi
instrumen utama, pengambil sumber data dengan cara
purposive Sampling (pengambilan sampel data dengan
beberapa pertimbangan tertentu), karena pada saat
pengambilan data wawancara 10 peserta didik dengan
kriteria tertentu diantaranya peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah serta
pengambilan data hanya pada kelas X yang notabenya
kelas MIPA. Teknik triangulasi (gabungan) karena
menggunakan tiga metode yaitu wawancara, observasi
dan dokumentasi. Tiga sumber data yaitu peneliti, guru,
dan pesert didik. Tiga waktu yaitu pra pelaksanaan,
pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan. Menggunakan
analisis induktif atau kualitatif, hasil penelitian merujuk
ke makna (khusus) dibanding generalisasi (luas)
(Sugiyono, 2008).

Penelitian kualitatif pada dasarnya adalah

mengamati orang yang berada dalam lingkungan
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hidupnya, berinteraksi dengan sesama, dengan
memahami lingkungan mereka tentang dunia
sekitarnya, dengan karakteristik (a) penelitian kualitatif
menggunakan sumber data langsung atau natural
setting (latar alami) dan yang menjadi instrumen
kuncinya adalah peneliti sendiri. Sedangkan instrumen
yang lain hanya sebagai instrumen penunjang, (b)
penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Data yang akan
dikumpulkan berupa data yang berbentuk kata-kata
pada hasil wawancara dan gambar-gambar. Laporan
penelitian berisi tulisan-tulisan data sebagai ilustrasi
dan pendukung dari data tersebut berupa fakta pada
penyajiannya. Data ini meliputi transkip wawancara,
catatan lapangan, foto, rekaman, dan dokumen lainnya.
Peneliti melakukan analisis dalam bentuk data yang
telah direkam serta memahami fenomena , (c)
berdasarkan penelitian kualitatif proses lebih penting
dibandingkan hasil. Sesuai dengan latar yang bersifat
natural (alami), penelitian kualitatif ~ lebih
memperhatikan  kegiatan  sehari-hari, langkah-
langkahnya dan hubungan interaksi yang terjadi, (d)
analisis dalam penelitian kualitatif identik dengan
analisa induktif, dimana makna merupakan hal yang

esensial dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
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merupakan metode penelitian naturalistik karena
penelitian dilakukan pada kondisi yang natural setting
(alamiah); disebut juga sebagai metode etnographi,
karena awal mula metode ini lebih banyak digunakan
untuk penelitian bidang antropologi budaya; tidak
hanya sebagai jenis data, tetapi juga berhubungan
dengan analisis data dan interpretasi atas objek kajian
(Sugiyono, 2019).
Setting Penelitian
Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X IPA 1, kelas
X IPA 2, lingkungan dalam dan lingkungan luar MA NU
Nurul Huda Semarang.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september 2022
sampai bulan februari 2023 semester ganjil dan genap
tahun pelajaran 2022/2023.
Sumber Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pembelajaran Biologi menggunakan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw pada siswa kelas X [PA
di MA NU Nurul Huda Semaran dan untuk mengetahui

minat belajar siswa menggunakan Pendekatan Jelajah
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Alam Sekitar dengan Model Pembelajaran Kooperatif

Jigsaw pada siswa kelas X IPA di MA NU Nurul Huda

Semarang. Maka data dan sumber data yang diperlukan

antara lain :

1. Pelaksanaan pembelajaran Biologi.

2. Penerapan kegiatan belajar mengajar
menggunakan Pendekatan jelajah alam sekitar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

3. Minat siswa dalam belajar Biologi menggunakan
Pendekatan jelajah alam sekitar dengan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw. Data
diperoleh dari hasil penelitian penulis, guru biologi
dan Siswa kelas X IPA.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Wawancara
Terdapat dua cara untuk melakukan wawancara

yaitu dengan wawancara terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur. Wawancara juga bisa dilakukan
dengan melalui tatap muka dan menggunakan alat
bantu (media telepon) (Sugiyono, 2019). Peneliti
menggunakan wawancara terstruktur dengan melalui
tatap muka dan menggunakan alat bantu media.

Berdasarkan wawancara data yang akan didapat:
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a. Daftar nama 10 peserta didik kelas X IPA 1 dan
10 peserta didik kelas X IPA 2 yang mengikuti
wawancara.

b. Hasil wawancara terbuka pada siswa dan guru.
Observasi

Hadi Sutrisno dalam (Sugiyono, 2019) berpendapat
bahwa, observasi adalah proses yang kompleks,
tersusun dari proses psikologis dan biologis. Proses
yang paling penting dalam observasi yaitu proses-
proses pengamatan dan ingatan.

Observasi akan dibagi menjadi tiga bagian
diantaranya pra pelaksanaan, pelaksanaan, dan pasca
pelaksanaan. Pada pra pelaksanaan data yang akan
didapat berupa hasil pengamatan awal (sebelum
menggunakan pendekatan JAS dengan model kooperatif
jigsaw) yang dikemas berdasarkan indikator minat
belajar, Pada pelaksanaan data yang akan didapat
berupa hasil pengamatan kelanjutan  ketika
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dengan
model pembelajaran kooperatif jigsaw menggunakan
indikator minat belajar yang akan dianalisis selanjutnya.
Pada pasca pelaksanaan data yang akan didapat berupa
analisis hasil evaluasi pelaksanaan.

Dokumentasi

23



Dokumen adalah berkas atau tulisan peristiwa
yang telah berlalu. Sedangkan untuk melengkapi
penelitian kualitatif dalam memakai metode observasi
dan wawancara yaitu menggunakan studi dokumen.

Berdasarkan dokumentasi data yang akan didapat :

a. Pra Pelaksanaan (30 september 2022) yaitu
teks dan hasil angket minat belajar awal serta
foto pendukung

b. Pelaksanaan (15 Januari- 28 Januari) yaitu teks
wawancara terbuka, daftar nama siswa yang
mengikuti wawancara terbuka, LKPD, lembar
hasil observasi selama tiga hari , audio hasil
wawancara dan foto pendukung.

c. Pasca Pelaksanaan (28 Januari-23 Februari
2023) yaitu teks dan hasil angket minat belajar
akhir, teks dan hasil angket mengenai
pendekatan serta model pembelajaran, serta
foto pendukung.

Keabsahan Data

Dalam suatu proposal penelitian butuh penjabaran
rencana uji keabsahan data yang kelak akan
dilaksanakan. Dalam uji keabsahan data terdapat empat
indikator diantaranya kredibilitas, keteralihan atau

transferability , kebergantungan dan kepastian. Akan
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tetapi yang paling diutamakan adalah uji kredibilitas
dengan menggunakan beberapa teknik, diantaranya
perpanjangan pengamatan, peningkatan Kketekunan
pengamatan, triangulasi, pengecekan yang dilakukan
oleh teman sejawat, pengecekan anggota, analisis kasus
negatif, dan kecukupan referensial. Dalam mengecek
keabsahan data dapat menggunakan triangulasi.
Triangulasi merupakan pengecekan data dengan cara
pemerikasaan ulang. Terdapat tiga teknik dalam
triangulasi, diantaranya triangulasi sumber, triangulasi
waktu, triangulasi metode.
1)  Triangulasi sumber
Merupakan  teknik  triangulasi = yang
mewajibkan peneliti untuk mencari referensi dari
berbagai sumber, tidak hanya berpacu pada satu
sumber saja guna memahami data dan informasi.
2)  Triangulasi waktu
Merupakan teknik triangulasi yang lebih
mengutamakan pengamatan pada perilaku anak
dari sebelum pembelajaran, saat pembelajaran
sampai dengan sesudah pembelajaran, serta
mengamati interaksi peserta didik dengan
temannya, guru bahkan orangtuanya.

3)  Triangulasi metode
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Merupakan teknik triangulasi dengan
menggunakan tidak hanya satu metode untuk
melakukan pengamatan atau pengecekan, misal
pada awal peneliti menggunakan metode
wawancara, maka untuk selanjutnya bisa

menggunakan pengamatan secara langsung

terhadap peserta didik.
s N
Observasi
Partisipatif
|\
e Sumber Data
Wawancara Sama
Mendalam
o
p
Dokumentasi
. J

Gambar 3. 1 Triangulasi sumber pengumpulan data.
Analisis Data
Data Collection (Pengumpulan Data)

Pengumpulan data merupakan kegiatan pertama
dan utama yang harus dilakukan dalam sebuah
penelitian. Di dalam penelitian kuantitatif bisa dengan
menggunakan kuesioner ataupun tes tertutup dengan
menghasilkan data kuantitatif yang selanjutnya
dianalisis menggunakan statistik. Namun dalam

pengumpulan data pada penelitian kualitatif bisa
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dengan wawancara yang mendalam, observasi,
dokumentasi ataupun dengan gabungan Kketiganya.
Proses pengumpulan data bisa sampai berbulan - bulan
tetapi juga bisa dilakukan berhari-hari sampai dengan
pendapatan data yang cukup banyak. Tahapan pertama
peneliti melakukan pengamatan umum pada situasi
objek yang sedang diamati, hasil dari pengamatan
tersebut dicatat, direkam, dan bisa juga divideo guna
sebagai hasil data dari berbagai pengamatan yang
dilakukan. Hal tersebut menjadikan data yang diperoleh
berbentuk data yang bervariasi.

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan kegiatan dimana peneliti
merangkum data hasil dari pengamatan yang mencakup
data-data penting diambil dan disaring, serta
membuang data yang tidak perlu dicantumkan, dengan
demikian data yang diperoleh akan memudahkan
peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data
selanjutnya dan mampu memberikan gambaran yang
jelas mengenai Kkelanjutan pengamatan. Peralatan
elektronik akan mampu membantu peneliti dalam
melakukan reduksi data dengan kode aspek tertentu.

Data Display (Penyajian Data)
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Penyajian data digunakan agar memudahkan
peneliti dalam mengorganisir data dan menyusun pola
hubungan agar data mudah untuk dipahami. Penyajian
data ini bisa dalam bentuk grafik, matriks, network dan
tulisan yang dikerjakan secara naratif.

Conclusion drawing atau verification (kesimpulan atau
verifikasi data)

Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dari
sebuah hasil analisis, kesimpulan menjadi hal penting
dalam karya tulis penelitian karena mencakup
pembahasan secara singkat, padat, dan mudah

dipahami.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian mengenai minat belajar siswa
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dengan
model kooperatif tipe jigsaw dideskripsikan secara
sistematis sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dilakukan selama 3 pertemuan.
Pertemuan pertama ketika menggunakan metode
ceramah, pertemuan kedua ketika menggunakan
jelajah alam sekitar dan pertemuan ketiga ketika
menggunakan model kooperatif jigsaw.
Pengumpulan data observasi menggunakan tabel
observasi dengan parameter 4 indikator. Indikator
tersebut diantaranya perasaan senang, pada bagian
ini dapat dilihat dari raut wajah, tatapan mata, atau
gerak tubuh. Ketertarikan dapat dilihat dari
keingintahuan siswa terhadap sesuatu yang
mereka amati. Perhatian dapat dilihat dari cara
mereka mengamati objek dan interaksi antar
anggota dalam kelompok. Keterlibatan dapat
dilihat dari keikutsertaan siswa pada kelompok

masing-masing.
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Tabel 4.1 Rekap Hasil Observasi Kelas X IPA 1

Rekap Hasil Observasi Kelas X IPA 1

Hari | senang | tertarik perhatian | keterlibatan
1 79% 86% 90% 93%
2 90% 93% 93% 97%
3 93% 97% 100% 97%
rata 87% 92% 94% 96%

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada
pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X IPA 1
pada pertemuan pertama menggunakan metode
ceramah membuat siswa merasa senang, tertarik,
perhatian, dan terlibat dalam pembelajaran. Hal
tersebut di tunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama 79% siswa merasa senang saat proses
pembelajaran hal ini dapat di ketahui melalui
pengamatan, gerak tubuh, dan sorot mata siswa
yang menunjukkan 23 siswa dari 29 siswa merasa
senang pada proses pembelajaran 6 siswa
diantaranya mengantuk, 86% siswa tertarik pada
pembelajaran hal ini ditunjukkan 25 siswa dari 29
siswa antusias dalam rasa ingin tahunya mengenai
objek yang belum diketahui 4 siswa diantaranya
acuh pada pembelajaran, 90% siswa
memperhatikan pembelajaran ini di tunjukkan

berdasarkan 26 siswa dari 29 siswa
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memperhatikan guru ketika menerangkan 3 siswa
diantaranya ngobrol dengan teman sebangku, dan
93% siswa terlibat dalam pembelajaran hal ini
ditnjukkan 27 siswa dari 29 siswa ikut serta dalam
pembelajaran.

Observasi pada pelaksanaan pembelajaran
biologi kelas X IPA 1 pada pertemuan kedua
menggunakan pendekatan JAS pada pertemuan
kedua 90% siswa merasa senang saat proses
pembelajaran, 93%  siswa tertarik pada
pembelajaran, 93% siswa memperhatikan
pembelajaran, dan 97% siswa terlibat dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan minat belajar dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua.

pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X IPA
1 pada pertemuan ketiga menggunakan model
kooperatif jigsaw pada pertemuan ketiga 93%
siswa merasa senang saat proses pembelajaran,
97% siswa tertarik pada pembelajaran, 100%
siswa memperhatikan pembelajaran, dan 97%
siswa terlibat dalam pembelajaran. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara
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observasi pada pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga pada hasil minat belajar di kelas X IPA 1.

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi
minat belajar biologi kelas X IPA 2.

Tabel 4.2 Rekap Hasil Observasi Kelas X [PA 2

Rekap Hasil Observasi Kelas X IPA 2

Hari | Senang | Tertarik perhatian | keterlibatan
1 64% 80% 84% 92%

2 88% 88% 88% 92%

3 96% 92% 96% 100%
rata 83% 87% 89% 95%

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada
pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X IPA 2
pada pertemuan pertama menggunakan metode
ceramah membuat siswa merasa senang, tertarik,
perhatian, dan terlibat dalam pembelajaran. Hal
tersebut di tunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama 64% siswa merasa senang saat proses
pembelajaran, 80%  siswa tertarik pada
pembelajaran, 84%  siswa memperhatikan
pembelajaran, dan 92% siswa terlibat dalam
pembelajaran.

Observasi pada pelaksanaan pembelajaran
biologi kelas X [IPA 2 pertemuan kedua

menggunakan pendekatan JAS 88% siswa merasa
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senang saat proses pembelajaran, 88% siswa
tertarik pada pembelajaran, 88%  siswa
memperhatikan pembelajaran, dan 92% siswa
terlibat dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan minat belajar dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua.

Pelaksanaan pembelajaran biologi kelas X IPA
2 menggunakan model kooperatif jigsaw pada
pertemuan ketiga 96% siswa merasa senang saat
proses pembelajaran, 92% siswa tertarik pada
pembelajaran, 96%  siswa memperhatikan
pembelajaran, dan 100% siswa terlibat dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan antara observasi pada
pertemuan pertama, kedua, dan ketiga pada hasil
minat belajar di kelas X IPA 2.
Wawancara

Wawancara yang digunakan yaitu wawancara
terbuka. Wawancara terbuka dilakukan pada
tanggal 27 Januari 2023 dengan 10 siswa kelas X
IPA 1 dan 10 siswa kelas X IPA 2 berdasarkan pada
kriteria-kriteria yang memiliki kemampuan tinggi,

sedang, dan rendah dengan pertanyaan berjumlah
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32 butir, data daftar nama siswa yang diwawancara
sesuai yang terlampir.

Adapun hasil dari wawancara di kelas X IPA 1
yaitu “Berdasarkan pengalaman selama belajar
biologi selalu mengantuk ketika belajar di ruang
kelas hal ini dikarenakan siswa merasa bosan
sehingga siswa lebih tertarik ketika belajar di luar
kelas. Ketika belajar di luar kelas siswa merasa
lebih relaks, lebih refresh, mampu melihat secara
langsung objek yang diamati (kontekstual), mampu
membaur dengan alam. Hal yang paling siswa suka
ketika belajar biologi yaitu ketika melakukan
penelitian dan pengamatan. Karena dengan
melakukan penelitian dan pengamatan membuat
siswa lebih ingin tahu dengan hal-hal yang baru
mereka temui. Selain itu siswa lebih suka belajar
secara berkelompok dibandingkan secara individu
karena dengan belajar berkelompok menurut
mereka mampu melatih kerjasama antar anggota,
melatih mengkoordinir  anggota, melatih
bertanggungjawab, proses pengamatan lebih
mudah, dan penyusunan tugas lebih cepat selesai”.

Hasil wawancara pada tanggal 28 Januari 2023

dengan guru biologi (Puji Handayani, S.Pd) MA NU
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Nurul Huda jumlah pertanyaan 30 butir, adapun
hasil dari wawancaranya yaitu “Guru biologi di MA
NU Nurul Huda sudah mengajar biologi sejak tahun
1994 atau kurang lebih 29 tahun hingga sekarang.
Selama mengajar kendala terbesarnya yaitu banyak
siswa yang mengantuk Kketika pembelajaran
berlangsung. Adapun upaya untuk mengatasi hal
tersebut dengan menggunakan metode belajar
yang melibatkan aktifitas siswa. Menurut beliau
pendekatan JAS mampu mengatasi rasa bosan anak
saat belajar, karena bisa mengamati objek yang
dipelajari (kontekstual). Pendekatan JAS sangat
cocok digunakan pada materi tertentu misalnya
pada materi Plantae, Animalia, Ekologi, Perubahan
lingkungan. Setiap metode pembelajaran pastilah
terdapat kelebihan dan kekurangan, sama halnya
dengan pendekatan JAS. Adapun diantara
kelebihannya yaitu anak aktif dalam pembelajaran,
terihat senang, serta tidak merasa bosan.
Sedangkan kekurangannya yaitu siswa yang kurang
aktif menjadi pasif, namun hal ini dapat diatasi
dengan koordinir dari masing-masing kelompok.
Mengenai respon siswa terhadap pendekatan JAS

ini sangatlah antusias dikarenakan pembelajaran
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dilakukan di luar kelas. Menggunakan pendekatan
JAS mampu memudahkan siswa dalam memahami
pembelajaran dikarenakan cara mempelajarinya
menggunakan  kontekstual dan  melibatkan
psikomotorik siswa, selain itu pendekatan JAS juga
dapat menambah rasa ingin tau siswa terhadap
pembelajaran biologi, hal ini dapat dibuktikan
bahwa setiap siswa mengamati objek yang belum
pernah ditemui maka akan ada banyak pertanyaan
yang diajukan. Hal diatas menunjukkan bahwa
pendekatan JAS mampu meningkatkan minat
belajar siswa.

Penambahan menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw mengajak siswa
bekerjasama dan aktif Dberdiskusi dalam
kelompoknya untuk menemukan konsep atau
materi. Penerapan kooperatif jigsaw bisa
diterapkan pada seluruh materi biologi karena
sangat bagus untuk meningkatkan kolaborasi antar
anggota maupun kelompok dan pembelajaran
terlihat lebih aktif, sehingga mampu mengatasi rasa
bosan dan  kantuk saat  pembelajaran,
meningkatkan kerjaama antar siswa ketika belajar,

dan berdasarkan hal tersebut model kooperatif
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jigsaw dapat meningkatkan minat belajar pada
siswa. Adapun kelebihan dari model kooperatif
jigsaw yaitu siswa dapat bekerjasama dalam
kelompok, belajar bertanggung jawab dengan
bagian masing-masing, melatih mengkoordinir
sesama siswa, dan mampu untuk melatih
berdiskusi satu sama lain. Sedangkan untuk
kekurangan dari model kooperatif jigsaw yaitu
siswa yang pasif akan susah mengikuti alur
pembelajaran, namun dapat diatasi dengan
koordinir dari masing-masing kelompok.
Perpaduan pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw merupakan perpaduan yang
bagus dan cocok. Dikarenakan cocok digunakan
terutama untuk materi-materi yang mempelajari
konsep-konsep yang mudah diamati di alam sekitar
contohnya pada materi keanekaragaman hayati,
Plantae, Ekologi, dan Perubahan lingkungan.
Respon siswa mengenai penerapan pendektan JAS
dengan model kooperatif jigsaw ini sangat baik,
lebih aktif bertanya dan berdiskusi dalam
kelompoknya. Sehingga mampu mengatasi rasa

bosan dan kantuk, menambah rasa ingin tahu pada
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siswa serta mampu meningkatkan minat belajar

siswa terhadap pembelajaran biologi”.

Angket

Hasil angket pada tanggal 27 Januari 2023

meliputi:

Tabel 4.3 Frekuensi Hasil Perhitungan Angket

Minat Belajar Kelas X IPA 1 Awal.

INTERVAL | KATEGORI FREKUENSI
85-100 Sangat Tinggi 0
69-84 Tinggi 23
53-68 Sedang 4
37-52 Rendah 2
20-36 Sangat Rendah

Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Perhitungan Angket

Minat Belajar Kelas X IPA 1 Akhir.

INTERVAL | KATEGORI FREKUENSI
85-100 Sangat Tinggi 11
69-84 Tinggi 13
53-68 Sedang 5
37-52 Rendah 0
20-36 Sangat Rendah 0
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Tabel 4.5 Frekuensi Hasil Perhitungan Angket

Minat Belajar Kelas X IPA 2 Awal.

INTERVAL | KATEGORI FREKUENSI
85-100 Sangat Tinggi 1
69-84 Tinggi 17
53-68 Sedang 5
37-52 Rendah 2
20-36 Sangat Rendah 0

Tabel 4.6 Frekuensi Hasil Perhitungan Angket

Minat Belajar Kelas X IPA 2 Akhir.

INTERVAL | KATEGORI FREKUENSI
85-100 Sangat Tinggi 5
69-84 Tinggi 16
53-68 Sedang 4
37-52 Rendah 0
20-36 Sangat Rendah 0

Tabel 4.7 Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan
Pendekatan JAS Dengan Kooperatif Jigsaw Kelas X

IPA 1.

INTERVAL KATEGORI FREKUENSI
169-200 Sangat Tinggi 12
137-168 Tinggi 12
105-136 Sedang 1
73-104 Rendah 0

40-72 Sangat Rendah 0
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Tabel 4.8 Hasil Angket Minat Belajar Menggunakan
Pendekatan JAS Dengan Kooperatif Jigsaw Kelas X

IPA 2.
INTERVAL KATEGORI FREKUENSI
169-200 Sangat Tinggi 7
137-168 Tinggi 15
105-136 Sedang 2
73-104 Rendah
40-72 Sangat Rendah 0
B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Biologi

Menggunakan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS) Dengan Model Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw Pada Siswa Kelas X IPA di MA NU Nurul
Huda Semarang.

Pelaksanaan pembelajaran biologi pertemuan
pertama menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab. Langkah-langkah pembelajarannya yaitu
Guru menerangkan materi, kemudian beberapa kali
melempar pertanyaan kepada siswa bagi siswa yang
tidak bisa menjawab boleh meminta bantuan dari
teman sebangkunya, untuk jawaban tidak langsung
dari guru, jawaban juga dilempar ke siswa yang
merasa bisa menjawab pertanyaan tersebut, dan
yang terakhir evaluasi dengan guru sebagai

fasilitator meluruskan hasil dari tanya jawab
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tersebut. Pelaksanaan pembelajaran pertemuan
kedua menggunakan pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw ini dengan melakukan pengamatan
dan penelitian di sekitar lingkungan dalam maupun
luar sekolah secara berkelompok, dengan jumlah
anggota kelompoknya terdiri dari 7 siswa, sehigga di
dalam kelas X IPA 1 terbagi menjadi 4 kelompok
karena jumlah siswa terdiri dari 29 siswa yang hadir
dan di kelas X IPA 2 terbagi menjadi 4 kelompok
dengan jumlah anggota perkelompoknya terdiri dari
6 siswa karena jumlah siswa terdiri dari 25 siswa
yang hadir. Materi yang digunakan untuk
pengambilan data yaitu pada materi plantae
(tumbuhan). Adapun langkah-langkah penelitiannya
yaitu pertama, membentuk kelompok yang terdiri
dari 4 kelompok secara heterogen antara kelompok
ahli dan kelompok asal yang di pilih langsung oleh
guru. Kedua, pembagian materi perkelompok, pada
kelompok 1 dengan materi tumbuhan lumut,
kelompok 2 dengan materi tumbuhan paku,
kelompok 3 dengan materi tumbuhan angiospermae,
dan yang terakhir kelompok 4 dengan materi
tumbuhan gymnospermae. Ketiga, memberikan

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) kepada setiap
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kelompok. Keempat, setiap kelompok mengkoordinir
anggotanya untuk meneliti dan mengamati objek
yang didapat, keempat, setiap kelompok
mendiskusikan hasil pengamatan yang di dapatkan,
kelima, setiap kelompok mempresentasikan hasil
temuannya di depan kelas dan di diskusikan kepada
kelompok yang lainnya, keenam yaitu menarik
kesimpulan. Karena waktu kurang cukup, pada
bagian diskusi sampai dengan menarik kesimpulan
dilakukan pada hari ketiga. Karakteristik diatas
sesuai dengan karakteristik pendekatan JAS
berdasarkan teori dari Abarca (2021) dan
karkteristik dari model kooperatif jigsaw
berdasarkan teori dari Lie (2002) yang menyatakan
bahwa “Pendekatan JAS dilakukan diluar kelas
dengan memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber
belajar secara kontekstual, mengunakan model
kooperatif jigsaw yang dimana penelitian dilakukan
secara berkelompok yang terdiri dari 4-6 anggota
dipilih secara heterogen, yang kemudian hasil dari
penelitian tersebut di diskusikan dengan kelompok
yang lainnya didepan kelas, lalu yang terakhir

menarik kesimpulan”.
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Pelaksanaan pembelajaran biologi ketika
menggunakan beberapa metode dan model
pembelajaran lainnya salah satunya dengan metode
ceramah yang dikolaborasikan dengan tanya jawab
sudah baik, hanya saja beberapa siswa yang terlihat
mengantuk saat proses pembelajaran. pendekatan
JAS dengan model kooperatif jigsaw dirasa lebih
menarik karena dikerjakan dengan pengamatan
secara langsung objek yang akan dipelajari dengan
perpaduan kooperatif jigsaw yang mampu mengajak
siswa untuk Dberlatih Kkerjasama, koordinal,
bertanggung jawab, dan mempercepat dalam
pengamatan serta penyelesaian tugas.

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan
pembelajaran biologi menggunakan pendekatan JAS
dengan model kooperatif jigsaw terlihat aktif, hal ini
dapat dilihat dari aktifitas setiap anggota kelompok
yang bergerak melaksanakan pekerjaan berdasarkan
pembagian yang sudah diberikan. Kreatif karena
pada penyusunan laporan pengamatan terlihat siswa
berinisiatif untuk menempelkan hasil temuan yang
siswa dapat sehingga data yang didapat terlihat
realistis.  Tercipta  suasana  belajar  yang

menyenangkan karena siswa terlihat sangat antusias
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saat belajar di luar kelas, siswa aktif mengamati,
terlihat berbinar ketika melihat hal-hal yang baru
ditemui, dan tidak jarang siswa menanyakan segala
hal yang belum pernah mereka Kketahui.
Karakteristik diatas sesuai dengan karakteristik
pada pendekatan JAS berdasarkan teori dari Abarca
2021 yang menyatakan bahwa “karakteristik
pendekatan JAS yaitu menggunakan objek khusus
diantaranya pengamatan, diskusi, serta hasi laporan.
Memiliki komponen Kkhusus yaitu eksplorasi,
kontruktivis, proses sains, masyarakat belajar,
bioedutainment, dan asesment”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dalam
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
pendekatan JAS dengan model kooperatif jigsaw
terdapat kelebihan dan kekurangan diantaranya
kelebihannya yaitu siswa dapat belajar dengan
secara langsung membaur dengan alam, belajar
secara kontekstual (melihat objek secara langsung),
lebih berkembang karena dengan melakukan
pengamatan, berdiskusi, serta melakukan evaluasi
dengan menarik kesimpulan mampu meningkatkan
pengetahuan yang mereka dapatkan, mampu bekerja

kelompok dengan baik, melatih kerjasama, melatih
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berpendapat (argument), serta melatih tanggung
jawab. Adapun kekurangannya yaitu terlihat ramai
karena pembelajaran dilakukan di luar kelas,
membutuhkan waktu lama karena untuk melakukan
pengamatan, diskusi, serta evaluasi, terjadi
perbedaan pendapat antar anggota maupun
kelompok, siswa yang tidak aktif akan terlihat pasif
(bermain sendiri) sehingga terkadang susah di
kontrol. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Roslianti  (2016) yang menyatakan bahwa
“ kelebihan dan kekurangan dari pendekatan JAS
yaitu siswa mampu berinteraksi secara langsung
dengan lingkungan sehingga akan membekas dalam
ingatan, pengetahuan siswa akan lebih berkembang
karena tidak hanya berpacu pada segi kognitif saja
namun segi efektif dan psikomotorik, belajar
kelompok lebih terealisasikan, kekurangannya sulit
terkontrol, membutuhkan banyak waktu, dan
menghabiskan biaya banyak”. Abdullah (2017) yang

«

menyatakan bahwa mampu menumbuhkan
semangat untuk bekerjasama, memberikan ruang
untuk berpendapat, melatih untuk berkomunikasi
dengan  baik, kekurangannya  pembelajaran

cenderung dilakukan oleh teman sendiri, perbedaan
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pendapat, sulit diterapkan pada siswa yang kurang
percaya diri, perlu waktu untuk mempersiapkan
pembelajaran, sulit diterapkan pada siswa dengan
jumlah besar karena tidak efektif”.

Hasil pengamatan observasi pada pelaksanaan
pembelajaran biologi kelas X IPA 1 menggunakan
pendekatan JAS dengan model kooperatif jigsaw
membuat siswa merasa senang, tertarik, perhatian,
dan terlibat dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan hasil persentase setiap
indikator pada pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga yang selalu mengalami peningkatan.

Hal tersebut sesuai dengan gambar diagram di

bawah ini:
Hasil Observasi Kelas X IPA 1
M Seriesl = Series2 M Series3
3
2
1 15, 90%93% 8693%97% 00%93%00%  93%97%97%
/l |
Pertemuan senang tertarik perhatian keterlibatan

Rekap Hasil Observasi Kelas X IPA 1

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Kelas X [PA1.
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Hasil pengamatan observasi pada pelaksanaan
pembelajaran biologi kelas X IPA 2 menggunakan
pendekatan JAS dengan model kooperatif jigsaw
juga mengalami peningkatan di setiap indikatornya.

Hal ini sesuai dengan gambar diagram di bawah ini:

Hasil Observasi Kelas X IPA 1

M Series1 Series? M Series3

1

: 88906% o 088902%  gqopsdf6%  92992%00%
/| 64%

Pertemuan senang tertarik perhatian keterlibatan

Rekap Hasil Observasi Kelas X IPA 2

Gambar 4.3 Diagram Hasil Observasi Kelas X [PA2.

2. Analisis minat Belajar Siswa Menggunakan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Pada Siswa
Kelas X IPA di MA NU Nurul Huda Semarang

Berdasarkan hasil penelitian minat belajar siswa
diukur menggunakan 4 indikator diantaranya

perasaan senang, Kketertarikan, perhatian, dan
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keterlibatan. Hal ini sesuai dengan sudut pandang
menurut Safari dalam (Gunawan, 2021). Adapun
intrumen yang digunakan untuk mengukur minat
belajar yaitu menggunkan angket minat belajar dan
angket menggunakan pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw.

Minat belajar pada peserta didik dapat diukur
dengan indikator Kesukaan (perasaan senang),
Ketertarikan, Perhatian, dan Keterlibatan. Pada 4
indikator tersebut membentuk penilaian
berdasarkan 5 kategori diantaranya sangat tinggi
jika berdasarkan nilai angket menunjukkan skor 85-
100, tinggi jika menunjukkan skor 69-84, sedang jika
skor 53-68, rendah jika skor 37-52, sangat rendah
jika skor 20-36.

Hasil minat belajar siswa  sebelum
menggunakan pendekatan JAS dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw menunjukkan hasil
dengan 5 kategori yaitu dari 29 siswa kelas X IPA 1
terdapat 0 siswa dengan skor 85-100 kategori sangat
tinggi, 23 siswa dengan skor 69-84 kategori tinggi, 4
siswa dengan skor 53-68 kategori sedang, 2 siswa
dengan skor 37-52 kategori rendah, dan 0 siswa

dengan skor 20-36 kategori sanggat rendah, hasil
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tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.16. Namun,
hasil penelitian minat belajar siswa setelah
menggunakan pendekatan JAS dengan model
pembelajaran  kooperatif jigsaw menunjukkan
terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari hasil penelitian dengan 5 kategori yaitu dari 29
siswa kelas X IPA 1 terdapat 11 siswa dengan skor
85-100 kategori sangat tinggi, 13 siswa dengan skor
69-84 kategori tinggi, 5 siswa dengan skor 53-68
kategori sedang, 0 siswa dengan skor 37-52 kategori
rendah, dan 0 siswa dengan skor 20-36 kategori
sangat rendah, hasil tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4.17.

Frekuensi Hasil Perhitungan Angket
Minat Belajar Kelas X IPA 1 Awal

25,4

20 1

15:+

H Frekuensi Hasil
Perhitungan Angket Minat
Belajar Kelas X IPA 1 Awal

10 +

Sangat Rendah

Tinggi

Tinggi | Sedang Sangat

Rendah

85-100| 69-84 | 53-68 | 37-52 | 20-36

Gambar 4.4 Hasil Angket Minat Belajar Awal Kelas X
IPA 1
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Frekuensi Hasil Perhitungan Angket
Minat Belajar Kelas X IPA 1 Akhir

14

12 7

10 A

W Frekuensi Hasil Perhitungan
Angket Minat Belajar Kelas
X IPA 1 Akhir

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.5 Hasil Angket Minat Belajar Akhir Kelas X IPA 1

Hasil penelitian diatas diperkuat dengan adanya
hasil penelitian pada siswa kelas X IPA 2 yang
menunjukkan hasil penelitian minat belajar siswa
sebelum menggunakan pendekatan JAS dengan
model pembelajaran kooperatif jigsaw menunjukkan
hasil dengan 5 kategori yaitu dari 25 siswa kelas X
IPA 2 terdapat 1 siswa dengan skor 85-100 kategori
sangat tinggi, 17 siswa dengan skor 69-84 kategori
tinggi, 5 siswa dengan skor 53-68 kategori sedang, 2
siswa dengan skor 37-52 kategori rendah, dan 0
siswa dengan skor 20-36 kategori sanggat rendah,
hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.18.
Namun, hasil penelitian minat belajar siswa setelah
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menggunakan pendekatan JAS dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw juga menunjukkan
terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari hasil penelitian dengan 5 kategori yaitu dari 25
siswa kelas X IPA 2 terdapat 5 siswa dengan skor 85-
100 kategori sangat tinggi, 16 siswa dengan skor 69-
84 kategori tinggi, 4 siswa dengan skor 53-68
kategori sedang, 0 siswa dengan skor 37-52 kategori
rendah, dan 0 siswa dengan skor 20-36 kategori
sangat rendah, hasil tersebut dapat dilihat pada
Gambar 4.19.

Frekuensi Hasil Perhitungan Angket
Minat Belajar Kelas X IPA 2 Awal

8 M Frekuensi Hasil
Perhitungan Angket Minat
Belajar Kelas X IPA 2 Awal

Sangat Rendah

Tinggi

Tinggi | Sedang Sangat

Rendah

85-100 | 69-84 | 53-68 | 37-52 | 20-36

Gambar 4.6 Hasil Angket Minat Belajar Awal Kelas X IPA 2
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Frekuensi Hasil Perhitungan Angket
Minat Belajar Kelas X IPA 2 Akhir

16

14 +

12 A

W Frekuensi Hasil Perhitungan
Angket Minat Belajar Kelas
X IPA 2 Akhir

V7

L= LA ]

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.7 Hasil Angket Minat Belajar Akhir Kelas X IPA 2

Minat belajar siswa mengalami peningkatan
dikarenakan siswa sangat setuju jika dalam
pembelajaran biologi menggunakan jelajah alam
sekitar pada beberapa materi. Siswa merasa bahwa
dengan belajar menggunakan pendekatan JAS siswa
dapat belajar dengan melihat objek secara langsung
bersifat natural (alami) sehingga merangsang
psikomotorik untuk aktif bergerak mengamati dan
meneliti hasil temuan, selain itu siswa mampu
membaur dengan alam, belajar lebih relaks dan
refresh, dan tidak monoton di ruang kelas.
Perpaduan dengan model kooperatif jigsaw mampu
melatih  kerjasama antar anggota, melatih
mengkoordinir kelompok, melatih memecahkan
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masalah, melatih kekompakan, melatih
tanggungjawab, serta mempermudah dalam
penyelesaian tugas penyusunan dan pengamatan.

Siswa kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 2 sangat
antusias ketika belajar biologi menggunakan
pendekatan JAS dengan model kooperatif jigsaw. Hal
ini dapat diketahui melalui hasil skor angket yang
masing-masing siswa dapatkan. Sehingga hasil
menunjukkan pada kelas X IPA 1 terdapat 12 siswa
dengan skor 85-100 kategori sangat tinggi, 15 siswa
dengan skor 69-84 kategori tinggi, 2 siswa dengan
skor 53-68 kategori sedang, 0 siswa dengan skor 37-
52 kategori rendah, dan 0 siswa dengan skor 20-36
kategori sanggat rendah, hasil tersebut dapat dilihat
pada Gambar 4.20. Pada kelas X IPA 2 terdapat 7
siswa dengan skor 85-100 kategori sangat tinggi, 16
siswa dengan skor 69-84 Kkategori tinggi, 2 siswa
dengan skor 53-68 kategori sedang, 0 siswa dengan
skor 37-52 kategori rendah, dan 0 siswa dengan
skor 20-36 kategori sanggat rendah, hasil tersebut
dapat dilihat pada Gambar 4.21.
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Frekuensi Hasil Perhitungan Minat Belajar Siswa
Menggunakan Pendekatan JAS dengan Kooperatif
Jigsaw Kelas X IPA 1

12
10
8
6 ® Frekuensi Hasil Perhitungan Minat
Belajar Siswa Menggunakan
Pendekatan JAS dengan Kooperatif
Jigsaw Kelas X IPA 1
4
2
5 _— P
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah
169-200 137-168 105-136 73-104 40-72

Gambar 4.8 Hasil Angket Minat Belajar
Menggunakan Pendekatan JAS Dengan Kooperatif
Jigsaw Kelas X IPA 1.
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Frekuensi Hasil Perhitungan Minat
Belajar Siswa Menggunakan
Pendekatan JAS dengan Kooperatif
Jigsaw Kelas X IPA 2

16 o

14 A

12 A

® Frekuensi Hasil
Perhitungan Minat
Belajar Siswa
Menggunakan
Pendekatan JAS dengan
Kooperatif Jigsaw Kelas X
IPA 2

o N =] (=2 =]
X 1 | X

Sangat | Tinggi | Sedang|Rendah| Sangat
Tinggi Rendah

169- 137- 105- | 73-104| 40-72
200 168 136

Gambar 4.9 Hasil Angket Minat Belajar
Menggunakan Pendekatan JAS Dengan Kooperatif
Jigsaw Kelas X IPA 2.

Berdasarkan hasil dari wawancara siswa kelas
X IPA di MA NU Nurul Huda “merasa senang belajar
di luar kelas, ketika pembelajaran di ruang kelas
sering merasa ngantuk, bosan, dan kurang fokus.
Belajar biologi diluar kelas sangat menyenangkan
karena selain mampu melihat secara langsung objek
yang akan di teliti atau dipelajari, juga mampu
membaur langsung dengan alam, belajar lebih relaks,

dan lebih refresh. Ketika belajar di luar kelas selalu
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membuat catatan lapangan, selalu bertanya ketika
belum paham mengenai langkah-langkah
pengamatan, mengikuti intruksi yang diberikan oleh
guru, dan ketika melihat secara langsung objek yang
dipelajari mampu mempermudah dalam mengingat
pembelajaran yang telah didapat. Adapun kelebihan
nya yaitu mampu membaur dengan alam, belajar
lebih kontekstual (melihat objek secara langsung),
belajar lebih relaks dan refresh. Sedangkan
kekurangannya yaitu membutuhkan waktu lama,
siswa yang sudah selesai melakukan pengamatan
ramai atau bermain sendiri.

Suka belajar berkelompok karena dengan
belajar secara berkelompok mampu mengajak untuk
berlatih mengkoordinasi kelompok masing-masing,
melatih untuk bertanggung jawab pada bagian yang
didapat, dan mempermudah dalam penyelesaian
penyusunan tugas. Adapun kelebihan dari belajar
berkelompok yaitu memudahkan dalam pengamatan,
mampu bekerjasama, melatih kebersamaan atau
kekompakan, dan melatih bertanggungjawab dengan
pembagian masing-masing, sedangkan
kekurangannya yaitu ramai, untuk siswa yang

kurang aktif menjadi pasif (asik bermain sendiri)”.
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Berdasarkan hasil dari wawancara guru biologi
MA NU Nurul Huda “Selama mengajar kendala
terbesarnya yaitu banyak siswa yang mengantuk
ketika pembelajaran berlangsung. Adapun upaya
untuk mengatasi hal tersebut dengan menggunakan
metode belajar yang melibatkan aktifitas siswa.
Menggunakan JAS mampu mengatasi rasa bosan
anak saat belajar, karena bisa belajar secara
kontekstual dan melibatkan psikomotorik siswa.
Pendekatan JAS sangat cocok digunakan pada materi
yang berkaitan dengan lingkungan. Setiap metode
pembelajaran pastilah terdapat kelebihan dan
kekurangan, sama halnya dengan pendekatan JAS.
Adapun diantara kelebihannya yaitu anak aktif
dalam pembelajaran, terlihat senang, sangat antusias
dalam melakukan pengamatan, serta tidak merasa
bosan. Sedangkan kekurangannya yaitu siswa yang
kurang aktif menjadi pasif yang dapat diatasi dengan
koordinal masing-masing kelompok. Mengenai
respon siswa terhadap pendekatan JAS ini sangatlah
antusias dikarenakan pembelajaran dilakukan di
luar kelas. Menggunakan pendekatan JAS mampu
memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran

selain itu pendekatan JAS juga dapat menambah rasa
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ingin tau siswa terhadap pembelajaran biologi, hal
ini dapat dibuktikan bahwa setiap siswa mengamati
objek yang belum pernah ditemui maka akan ada
banyak pertanyaan yang diajukan. Hal diatas
menunjukkan bahwa pendekatan JAS mampu
meningkatkan minat belajar siswa.

Penambahan menggunakan model
pembelajaran kooperatif jigsaw mengajak siswa
bekerjasama dan  aktif  berdiskusi  dalam
kelompoknya untuk menemukan konsep atau materi.
Penerapan kooperatif jigsaw bisa diterapkan pada
seluruh materi biologi karena sangat bagus untuk
meningkatkan kolaborasi antar anggota maupun
kelompok. Adanya pembentukan kelompok ahli
mampu mengatasi siswa yang kesulitan dalam
memahami pembelajaran dan malu dalam bertanya,
sehingga pembelajaran terlihat lebih  aktif.
Berdasarkan hal tersebut model kooperatif jigsaw
dapat meningkatkan minat belajar pada siswa.
Adapun kelebihan dari model kooperatif jigsaw yaitu
siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, belajar
bertanggung jawab dengan bagian masing-masing,
melatih mengkoordinir sesama siswa, dan mampu

untuk melatih berdiskusi satu sama lain. Sedangkan
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untuk kekurangan dari model kooperatif jigsaw
yaitu siswa yang pasif akan susah mengikuti alur
pembelajaran, ini dapat diatasi dengan cara
koordinal.

Perpaduan pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw merupakan perpaduan yang bagus
dan cocok. Dikarenakan cocok digunakan pada
beberapa materi yang berkaitan dengan lingkungan,
respon siswa mengenai penerapan pendektan JAS
dengan model kooperatif jigsaw ini sangat baik, lebih
aktif bertanya dan berdiskusi dalam kelompoknya.
Sehingga mampu mengatasi rasa bosan dan kantuk,
menambah rasa ingin tahu pada siswa serta mampu
meningkatkan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran biologi”.

Berdasarkan hasil penelitian keseluruhan diatas
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan minat
belajar. Hal ini ditunjukkan pada kelas X IPA 1 hasil
angket minat belajar awal dengan skor rata-rata
75,4 yang lebih rendah dibanding skor minat belajar
siswa setelah menggunakan pendekatan JAS dengan
model kooperatif jigsaw dengan skor rata-rata 81.
Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan adanya

kelas X IPA 2 yang menunjukkan hasil angket minat
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belajar awal dengan skor rata-rata 74,5 yang lebih
rendah dibanding skor minat belajar siswa setelah
menggunakan pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw dengan skor rata-rata 77,6. Hasil
persentase minat belajar menggunakan pendekatan
JAS dengan model kooperatif jigsaw keseluruhan
menunjukkan hasil yang terbagi menjadi 4 indikator
minat belajar yaitu: rata- rata persentase perasaan
senang 85%, rata-rata persentase ketertarikan 89%,
rata-rata persentase perhatian 92%, dan rata-rata
persentase keterlibatan 95%. Berdasarkan hasil
diatas diketahui terdapat peningkatan diantara skor
awal dengan skor setelah menggunakan pendekatan
JAS dengan model kooperatif jigsaw. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan JAS
dengan model kooperatif jigsaw pada materi Plantae
(tumbuhan) memberikan hasil positif. Hasil ini
sesuai dengan beberapa penelitian yang menunjukan
hasil positif terhadap hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS)
yaitu penelitian Nafanudiniyah (2013: 175) dalam
skripsi Syakirin (2017) dimana memberikan hasil
signifikan yang positif terhadap hasil belajar. Selain

penggunaan pendekatan yang tepat. Pemahaman
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konsep materi kingdom plantae dapat dipelajari
dengan mudah jika materi tersebut disajikan dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Salah
satu model yang dapat digunakan yaitu model
kooperatif tipe jigsaw. Model kooperatif tipe jigsaw
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah
memahami materi kingdom plantae. Hal ini sesuai
dengan penelitian Pranata (2013: 52) dalam skripsi
Syakirin (2017) yang memberikan hasil positif yang
signifikan menggunakan model pembelajaran tipe
jigsaw dengan perolehan nilai rata-rata postest di
kelas exsperimen sebesar 67,56 dengan standar
devisi 11,51.
. Unity Of Science (UOS)
Penelitian ini berkaitan dengan ayat Al-qur’an
surat Yunus ayat 101 yang berbunyi:
o A Eulelll 8 g Ty skl 3 B Ty 5k 8
Osies ¥
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di
langit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda
kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".
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Berdasarkan ayat diatas manusia
diperintahkan Allah SWT untuk melakukan
penelitian dan pengamatan mengenai segala hal
yang ada di langit maupun bumi, contohnya pada
pembelajaran menggunakan pendekatan jelajah
alam sekitar. Selain mampu memanfaatkan
lingkungan sekitar menjadi bahan pembelajaran
dengan meneliti dan mengamati juga akan
menghasilkan pengetahuan yang sebelumnya tidak
diketahui menjadi tahu, dengan hal tersebut peserta
didik akan mengetahui seberapa besar kekuasaan
Allah yang mampu menciptakan langit dan bumi
seisinya.

Pada surat Al-Ma’idah ayat 2 yang berbunyi:

S Rt TR P PRI PA PR R SR P E
Artinya:  Tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaanNya.

Ayat diatas menerangkan mengenai kerjasama
yang diperbolehkan dalam kebaikan, hal ini sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw

dimana kerjasama dilakukan dalam mencari ilmu
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atau mencari pemahaman untuk menghilangkan
kebodohan dengan mencari ridho Allah SWT.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
2023, subjek terdiri 29 siswa dari 31 siswa kelas X [PA
1 dan 25 siswa dari 27 siswa kelas X IPA 2. Subjek
untuk siswa yang ikut serta dalam wawancara terbuka
yaitu 11 siswa dari kelas X IPA 1 dan 10 siswa dari kelas
X IPA 2. Terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian
ini. Keterbatasan tersebut meliputi; waktu penelitian
yang singkat yaitu 2x45 menit pada setiap pertemuan,
dengan pertemuan 2 kali dalam 1 minggu. Pada
penelitian ini penulis terfokus pada tiga komponen
yaitu Pendekatan JAS, Model pembelajaran kooperatif

jigsaw, dan minat belajar siswa.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berdasarkan  hasil  pembahasan  pelaksanaan
pembelajaran di kelas X IPA MA NU Nurul Huda
menggunakan pendekatan JAS dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dilakukan di luar
kelas dengan berkelompok. Adapun langkah-
langkahnya pertama membentuk kelompok yang
terdiri dari 4 kelompok, kedua pemberian materi
perkelompok, ketiga pengamatan di luar kelas,
keempat diskusi. dan kelima menarik kesimpulan
serta evaluasi. Pembelajaran terlihat aktif dan
kondusif. Hal ini terlihat dari siswa-siswa yang sangat
antusias ketika pembelajaran berlangsung secara
tertata dan tertib. Penggunaan pendekatan JAS dengan
model pembelajaran kooperatif jigsaw sangat cocok
diterapkan pada materi-materi tertentu diantaranya
materi keanekaragaman hayati, Plantae, Ekologi, dan
Perubahan lingkungan.

2. Analisis minat belajar siswa ketika menggunakan
pendekatan JAS dengan model pembelajaran
kooperatif jigsaw mengalami peningkatan. Hal ini

dapat diketahui dari hasil penelitian dan pengamatan
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yang menunjukkan nilai rata-rata minat belajar awal X
IPA 1 yaitu 75,4, minat belajar akhir yaitu 81. Nilai
rata-rata minat belajar awal X IPA 2 yaitu 74,5, minat
belajar akhir yaitu 77,6 dan persentase pada tiga
pertemuan indikator perasaan senang 85%,
ketertarikan 89%, perhatian 92%, keterlibatan 95%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
menggunakan Pendekatan JAS dengan Model
Kooperatif Jigsaw mampu meningkatan minat belajar
siswa kelas X I[PA di MA NU Nurul Huda.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis
sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat ber
pengaruh pada minat belajar siswa, pada
pembelajaran biologi menggunakan pendekatan
JAS dengan model kooperatif jigsaw pada materi
plantae mampu melatih kerjasama,
bertanggungjawab, mengkoordinir, serta inovatif
karena pembelajaran tidak monoton di dalam kelas.
b. Minat  belajar = berpengaruh  pada  hasil

pembelajaran, tentunya melibatkan 4 indikator
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2.

diantaranya: perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan sehingga memacu

psikomotorik siswa.

c. Perpaduan antara pendekatan JAS dengan model

kooperatif jigsaw sangat tepat ketika digunakan
pada materi-materi yang berkenaan dengan alam.
Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan
pertimbangan atau masukan untuk guru dan calon
guru dalam memilih pendekatan, strategi, metode, dan
model yang tepat dalam pembelajaran, agar tercipta
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan kreatif

sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa.

C. Saran

Saran yang penulis berikan semoga dapat

memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang terkait.

Saran yang penulis berikan diantaranya yaitu:

1.

Bagi calon pendidik , diharapkan lebih
mempersiapkan secara matang ketika akan
menerapkan pendekatan JAS dengan Model
Kooperatif Jigsaw, karena membutuhkan keahlian
dalam memperhatikan kondisi, memilih lingkungan

dan efisien waktu.
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Bagi guru sekolah, diharapkan lebih matang dalam
mempersiapkan penerapan pendekatan JAS dengan
Model Kooperatif  Jigsaw, karena selain
membutuhkan waktu yang lama juga membutuhkan
biaya yang banyak.

Bagi sekolah, diharapkan semaksimal mungkin
dalam pengadaan sarana prasarana penunjang
pelaksanaan belajar siswa menggunakan pendekatan
JAS dengan Model Kooperatif Jigsaw.

Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang minat
belajar menggunakan Pendekatan JAS dengan Model
Kooperatif Jigsaw, disarankan meneliti faktor-faktor

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

Daftar Nama Wawancara Siswa Kelas X IPA 1.

Nama

Alwindra Irsyad M. D
Bunga Valencia
Durrotul Azka

Farah Adelia

Faza Khoirun Naja
Fika Ayu Arfida
Lugman Muzakki
Nadya Rizka Rudyana
Shofa Ishmatus Sanaya
Wahdaniyah

Yusro Sanadi R.

°

g 1=l Rl B I R I Rl el Pl E ol

= e

Daftar Nama Wawancara Siswa Kelas X IPA 2.

Z
e

Nama

Alysia Nauroh Salsabila
Charis Faishal

Dea Aza Sadlaliyah
Fidela Aureuelia Sudibyo
Lifi Nur Khasanah
Nabila Ivana Faza
Naimaturrohmah
Naylina Salsa Maghfiroh
Sabrina Tia Pinot

0. | Syahrul Muzakki

e RS I FAN P Ll Pl I
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LAMPIRAN 2

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

Nama Sekolah

Nama

Kelas

Hari/Tanggal

No.

| Pertanyaan

Umum

1.

Bagaimana pengalaman anda selama
belajar biologi?

2. Apakah anda tertarik dengan
pembelajaran biologi?

Pendekatan jelajah alam sekitar

3. Apakah anda suka belajar di luar
kelas?

4. Lebih suka belajar di dalam kelas/di
luar kelas?

5. Bagaimana belajar di luar kelas
menurut anda?

6. Apa kelebihan dan kekurangan dari
belajar di luar kelas yang diperoleh?

7. Ketika pengamatan berlangsung di
luar kelas apakah anda selalu
membuat catatan lapangan?

8. Apakah anda suka mencatat pelajaran
penting ketika belajar di dalam kelas?

9. Apakah anda selalu bertanya jika
belum paham mengenai langkah-
langkah pengamatan saat belajar di
luar kelas?

10. | Apakah anda selalu mengikuti
intruksi yang diberikan guru ketika
kegitan pengamatan berlangsung?

11. | Apakah anda pernah merasakan
kantuk ketika belajar di dalam kelas?

12. | Apakah anda pernah merasa kantuk
ketika belajar di luar kelas?

13. | Bagian kegiatan manakah yang paling
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anda suka ketika belajar di luar kelas?

14.

Apakah dengan belajar di luar kelas
mampu meningkatkan minat dalam
belajar?

Koop

eratif tipe jigsaw

15.

Apakah anda suka belajar
berkelompok?

16.

Lebih suka mana antara belajar
secara individu/belajar secara
kelompok?

17.

Apa yang anda rasakan ketika belajar
kelompok?

18.

Apa kelebihan dan kekurangan dari
belajar berkelompok?

19.

Bagaimana cara anda
mengkondisikan kelompok?

20.

Apakah dengan belajar kelompok
mampu memudahkan dalam
pengamatan?

21.

Apakah anda mampu berkerjasama
dengan baik?

22.

Apakah belajar berkelompok mampu
meningkatkan minat belajar biologi
pada siswa?

Perpaduan

23.

Bagaimana pendapat anda ketika
belajar di luar kelas secara
berkelompok?

24.

Lebih suka mana antara belajar di
luar kelas secara berkelompok/di
luar kelas secara individu?

25.

Lebih suka mana antara belajar di
dalam kelas berkelompok/di dalam
kelas individu?

26.

Bagaimana pengalaman anda ketika
belajar di luar kelas secara
berkelompok/di luar kelas secara
individu?

27.

Bagaimana pengalaman anda ketika
belajar di dalam kelas secara
berkelompok/di dalam kelas secara
individu?

28.

Apa kelebihan dan kekurangan dari

belajar di luar kelas dengan
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| berkelompok?

Perpaduan pendekatan jelajah alam sekitar dan kooperatif tipe jigsaw
terhadap minat belajar

29.

Bagaimana pendapatmu ketika
belajar di luar kelas dengan
berkelompok? Apakah metode belajar
tersebut mampu mengatasi rasa
bosan, dan kantuk saat pembelajaran
biologi?

30.

Bagaimana pendapatmu ketika
belajar di luar kelas dengan
berkelompok? Apakah metode belajar
tersebut mampu meningkatkan rasa
ingin tahu terhadap pembelajaran
biologi?

31

Bagaimana pendapatmu ketika
belajar di luar kelas dengan
berkelompok? Apakah metode belajar
tersebut mampu meningkatkan
kerjasama yang baik saat
pembelajaran biologi?

32.

Bagaimana pendapatmu ketika
belajar di luar kelas dengan
berkelompok? Apakah metode belajar
tersebut mampu meningkatkan minat
belajar saat pembelajaran biologi?
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LAMPIRAN 3

LEMBAR WAWANCARA GURU
Nama Sekolah
Nama Guru
Kelas yang diampu :
Hari/Tanggal
No. | Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana pengalaman ibu

selama mengajar biologi?

2. Apakah ada kendala dalam
mengajar biologi?

3. Jika terdapat kendala bagaimana
cara ibu mengatasinya?

4. Bagaimana pendapat ibu
mengenai pendekatan jelajah
alam sekitar (JAS)?

5. Apakah pendekatan JAS cocok jika
digunakan pada materi tertentu
dalam pembelajaran biologi?

6. Menurut ibu materi apa saja yg
cocok menggunakan pendekatan
JAS?

7. Apa kelebihan dan kekurangan
pendekatan JAS menurut ibu?

8. Bagaimana pendapat ibu
mengenai respon siswa ketika
belajar biologi menggunakan
pendekatan JAS?

9. Apakah pendekatan JAS mampu
mengatasi rasa bosan, dan kantuk
saat pembelajaran biologi
berlangsung?

10. | Apakah pendekatan JAS
memudahkan siswa dalam
memahami materi pada
pembelajaran biologi?
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No.

Pertanyaan

Jawaban

11.

Apakah pendekatan JAS mampu
meningkatkan rasa ingin tahu
siswa terhadap pembelajaran
biologi?

12.

Apakah pendekatan JAS mampu
meningkatkan minat belajar
biologi?

13.

Bagaimana pendapat ibu
mengenai model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw?

14.

Apakah model kooperatif jigsaw
cocok jika digunakan pada materi
tertentu?

15

Menurut ibu materi apa saja yang
cocok menggunakan model
kooperatif jigsaw?

16.

Apa kelebihan dan kekurangan
model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw menurut ibu?

17.

Bagaimana pendapat ibu
mengenai respon siswa ketika
belajar biologi menggunakan
model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw?

18.

Apakah model kooperatif jigsaw
mampu mengatasi rasa bosan dan
kantuk saat pembelajaran biologi
berlangsung ?

19.

Apakah model kooperatif jigsaw
memudahkan siswa dalam
memahami materi pada
pembelajaran biologi?

20.

Apakah model kooperatif jigsaw
mampu meningkatkan kerjasama
yang baik antar siswa ketika
belajar biologi?

21.

Apakah model kooperatif jigsaw
mampu meningkatkan minat
belajar biologi?

22.

Bagaimana pendapat ibu
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No.

Pertanyaan

Jawaban

mengenai perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw?

23.

Apakah perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw cocok jika
digunakan pada materi tertentu?

24.

Menurut ibu materi apa saja yg
cocok menggunakan perpaduan
JAS dan jigsaw?

25.

Apa kelebihan dan kekurangan
dari perpaduan diantara
keduanya?

26.

Bagaimana pendapat ibu
mengenai respon siswa ketika
belajar menggunakan perpaduan
diantara keduanya?

27.

Apakah perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw mampu
mengatasi rasa bosan dan kantuk
saat pembelajaran biologi
berlangsung?

28.

Apakah perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw memudahkan
siswa dalam memahami materi
pada pembelajaran biologi?

29.

Apakah perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw mampu
meningkatkan rasa ingin tahu
siswa terhadap pembelajaran
biologi?

30.

Apakah perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw mampu
meningkatkan minat belajar
biologi?
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LAMPIRAN 4

Hasil Wawancara Dengan Guru Biologi MA NU Nurul Huda Semarang

Peneliti : Anisa Firdaus

Narasumber : Puji Handayani, S.Pd

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Januari 2023

Peneliti : Assalamualaikum wr wb, Bu?

Guru Biologi : Waalaikumsalam wr wb.

Peneliti : Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya, saya
ingin  melakukan wawancara singkat dengan ibu
mengenai proses belajar mengajar dikelas

Guru Biologi : Iya silahkan

Peneliti : Bagaimana pengalaman ibu selama mengajar Biologi?

Guru Biologi : Sudah mengajar sejak tahun 1994 (29 Th)

Peneliti : Apakah ada kendala dalam mengajar Biologi?

Guru Biologi : Ada kendala terbesar adalah banyak siswa ngantuk
ketika proses pembelajaran Biologi berlangsung

Peneliti : Jika terdapat kendala bagaimana cara ibu mengatasinya?

Guru Biologi : menggunakan metode belajar yang melibatkan aktifitas
siswa

Peneliti : Bagaimana pendapat ibu mengenai pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS)?

Guru Biologi : Pendekatan JAS dapat mengatasi kebosanan anak belajar
di kelas, bisa mengamati objek yang dipelajari
(kontekstual)

Peneliti : apakah pendekatan JAS ccok jika digunakan pada materi
tertentu dalam pembelajaran Biologi?

Guru Biologi : iya sebagian cocok

Peneliti : menurut ibu materi apa saja yang cocok menggunakan
pendekatan JAS?

Guru Biologi : Plantae, Animalia, Ekologi, Perubahan Lingkungan

Peneliti : apa kelebihan dan kekurangan dari pendekatan JAS?

Guru Biologi : kelebihannya yaitu anak aktif, tidak bosan di kelas
Kekurangannya yaitu sisw yang kurang aktif jadi pasif

Peneliti : bagaimana pendapat ibu mengenai respon siswa ketika
belajar biologi menggunakan pendekatan JAS?

Guru Biologi : respon siswa sangat antusias ketika belajar di luar kelas

Peneliti : apakah pendekatan JAS mampu mengatasi rasa bosan
dan ngantuk saat pembelajaran Biologi berlangsung?
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Guru Biologi

tya

Peneliti

: apakah pendekatan JAS memudahkan siswa dalam
memahami materi pada pembelajaran Biologi?

Guru Biologi

: untuk materi tumbuhan siswa bisa mengamati objek
yang dipelajari secara langsung

Peneliti

: apakah pendekatan JAS mampu meningkatkan rasa ingin
tahu siswa terhadap pembelajaran biologi?

Guru Biologi

: ya, dari objek yang diamati banyak yang mengajukan
pertanyaan

Peneliti

: apakah pendekatan JAS mampu meningkatkan minat
belajar biologi?

Guru Biologi

: ya, karena memenuhi indikator minat belajar dan
mengalami peningkatan disetiap indikatornya

Peneliti

: bagaimana pendpat ibu mengenai model pembelajaran
kooperatif jigsaw?

Guru Biologi

: jigsaw memungkinkan anak bekerjasama dan aktif
berdiskusi dalam kelompoknya untuk menemukan
konsep/materi

Peneliti

: apakah model kooperatif jigsaw cocok jika digunakan
pada materi tertentu?

Guru Biologi

: ya, hampir semua materi bisa diterapkan kooperatif
jigsaw

Peneliti

:apa kelebihan dan kekurangan dari model kooperatif
jigsaw?

Guru Biologi

: kelebihannya yaitu siswa kerjasama dalam kelompok,
aktif diskusi
Kekurangannya yaitu siswa pasif tidak bisa mengikuti

Peneliti

: bagaimana pendapat ibu mengenai respon siswa ketika
belajar biologi menggunakan model kooperatif jigsaw?

Guru Biologi

: bagus untuk meningkatkan kolaborasi dan belajar aktif

Peneliti

: apakah mdel kooperatif jigsaw mampu mengatasi rasa
bosan dan ngantuk saat pembelajaran Biologi
berlangsung?

Guru Biologi

: ya, karena siswa aktif kerjsama

Peneliti

: apakah model kooperatif jigsaw memudahkan siswa
dalam memahami materi pada pembelajaran Biologi?

Guru Biologi

: ya, karena melibatkan psikomotorik

Peneliti

: apakah model kooperatif jigsaw mampu meningkatkan
kerjasama yang baik antar siswa ketika belajar Biologi?

Guru Biologi

iya

Peneliti

: apakah model kooperatif jigsaw mampu meningkatkan
minat belajar Biologi?

Guru Biologi

iya
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Peneliti

: bagaimana pendapat ibu mengenai perpaduan antara
pendekatan JAS dengan model kooperatif jigsaw?

Guru Biologi

: Jelajah Alam Sekitar berkelompok adalah perpaduan
yang cocok

Peneliti

: apakah perpaduan antara pendekatan JAS dengan model
kooperatif jigsaw cocok jika digunakan pada materi
tertentu?

Guru Biologi

:ya, terutama pada materi-materi yang mempelajari
konsep-konsep yang mudah diamati di alam sekitar

Peneliti

: menurut ibu materi apa saja yang cocok menggunakan
perpaduan JAS dan kooperatif jigsaw?

Guru Biologi

: keanekaragaman hayati, ekologi, perubahan lingkungan,
plantae

Peneliti

: apa kelebihan dan kekurangan dari pendekatan JAS dan
kooperatif jigsaw?

Guru Biologi

: kelebihannya yaitu mampu belajar secara kontekstual,
belajar lebih relaks, meningkatkan rasa kerjasama,
berlatih mengkoordinir anggota

Kekurangannya yaitu butuh waktu lama, kurang efektif
jika terlalu banyak siswa

Peneliti

: bagaimana pendapat ibu mengenai respon siswa ketika
belajar menggunakan perpaduan diantara keduanya?

Guru Biologi

: siswa memberi respon positif, lebih aktif bertanya, dan
berdiskusi dalam kelompok

Peneliti

: apakah perpaduan pendekatan JAS dengan kooperatif
jigsaw mampu mengatasi rasa bosan dan ngantuk saat
pembelajaran Biologi berlangsung?

Guru Biologi

tya

Peneliti

: apakah perpaduan pendekatan JAS dengan kooperatif
jigsaw mampu memudahkan siswa dalam memahami
materi pada pembelajaran Biologi?

Guru Biologi

:siswa dapat mengamati objek secara nyata, harapannya
bisa lebih paham konsep materi

Peneliti

: apakah perpaduan pendekatan JAS dengan kooperatif
jigsaw mampu meningkatkan rasa ingin tahu?

Guru Biologi

:ya siswa banyak bertanya ketika menemukan tumbuhan
asing dan lain sebagainya

Peneliti

: apakah perpaduan pendekatan JAS dengan kooperatif
jigsaw mampu meningkatkan minat belajar Biologi?

Guru Biologi

: ya perpaduan tersebut dapat meningkatkan minat
belajar dan keaktifan siswa dalam belajar biologi
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LAMPIRAN 5

Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas X IPA 1 MA NU Nurul Huda Semarang

Peneliti : Anisa Firdaus

Narasumber : 11 Siswa Kelas X IPA 1

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Januari 2023

Peneliti : Assalamualaikum wr wb, Bu?
: Waalaikumsalam wr wb.

Peneliti Sebelumnya mohon maaf mengganggu
waktunya, saya ingin melakukan = wawancara

singkat dengan ibu mengenai proses belajar
mengajar dikelas

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

: Iya silahkan

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda selama belajar
biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Senang, dapat ilmu banyak mengenai alam
karena dengan belajar di luar kelas mampu
melihat objek secara langsung

Peneliti

Apakah anda tertarik dengan pembelajaran
biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Tertarik, jika pembelajaran dilakukan di luar
kelas, karena suka pembelajaran biologi

Peneliti

Apakah anda suka belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Suka, karena bisa melihat objek secara langsung,
bisa membaur dengan alam, pembelajaran diluar
kelas lebih exaited, bisa refreshing, juga bosen
ketika belajar di dalam kelas

Peneliti

Lebih suka belajar di dalam kelas/ di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Lebih suka di luar kelas, lebih enjoy, bisa
berinteraksi dengan alam

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari belajar di
luar kelas yang diperoleh?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Kelebihan: dapat membaur dengan alam, bisa
melihat objek secara langsung, Dbelajar
mengamati, belajar lebih refresh

Kekurangan: ramai, terkadang kurang fokus, jika
jumlah siswa banyak sulit terkontrol

Peneliti

Ketika pengamatan berlangsung di luar kelas
apakah anda selalu membuat catatan lapangan?
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1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Membuat

Peneliti

Apakah anda suka mencatat pelajaran penting
ketika belajar di dalam kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Terkadang tidak, jika di buat tugas biasanya
mencatat, mencatat yang penting-penting saja

Peneliti

Apakah anda selalu bertanya jika belum paham
mengenai langkah-langkah pengamatan saat
belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Selalu bertanya, karena rasa ingin tahu jadi tidak
malu

Peneliti

Apakah anda selalu mengikuti intruksi yang
diberikan guru ketika kegiatan pengamatan
berlangsung?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Selalu mengikuti, saat

pelaksanaan

agar tidak bingung

Peneliti

Apakah anda pernah merasakan kantuk ketika
belajar di dalam kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Iya, apalagi pada saat di tayangkan video
mengenai pembelajaran, pada saat diterangkan
menggunakan proyektor

Peneliti

Apakah anda pernah merasakan kantuk ketika
belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Tidak, karena rasa senang jadi terasa lebih asik
bisa melakukan pengamatan bareng, aktif, serta
lebih enjoy dan refresh

Peneliti

Bagian kegiatan manakah yang paling anda suka
ketika belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Observasi dan pengamatan

Peneliti

Apakah dengan belajar di luar kelas mampu
meningkatkan minat dalam belajar?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Ya, karena semangat, merasa senang, asik, enjoy,
banyak hl baru yang diketahui

Peneliti

Apakah anda suka belajar berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Tergantung kelompoknya, ada yang suka karena
tugas cepat selesai, pengamatan bisa dibagi
tugas, ada yang tidak karena ada yang susah
diajak bekerja sama, ada yang ramai sendiri

Peneliti

Lebih suka mana antara belajar secara individu/
belajar secara berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Sama saja karena terkadang susah dikondisikan
kelompoknya, kalau sendiri kadang susah cari
jawaban

Peneliti

Apa yang anda rasakan ketika belajar secara
berkelompok?
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1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Suka, karena bisa berdiskusi ketika mencari
jawaban, bisa bertukar pendapat, enjoy, bisa
saling membantu, menjalin komunikasi

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan belajar secara
berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Kelebihan: bisa bertukar pendapat,
mengutarakan argumen, bisa berdiskusi, saling
membantu

Kekurangan: ramai, kurang fokus

Peneliti

Bagaimana cara anda mengkondisikan
kelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Memberi intruksi, berkoordinasi, membagi tugas

Peneliti

Apakah dengan belajar kelompok mampu
memudahkan dalam pengamatan?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Iya, karena bisa membagi tugas, tugas menjadi
ringan, lebih cepat selesai

Peneliti

Apakah anda mampu bekerjasama dengan baik?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Bisa

Peneliti

Apakah belajar berkelompok mampu
meningkatkan minat belajar biologi pada siswa?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Bisa karena bekerja kelompok bertukar
pendapat dengan begitu mampu membuat
tertarik, bisa ikut serta terlibat, bisa
berkolaborasi

Peneliti

Bagaimana pendapat anda ketika belajar di luar
kelas secara berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Senang, asik, enjoy, terorganisir, lebih jelas
karena melihat objek secara langsung

Peneliti

Lebih suka mana belajar di luar kelas secara
berkelompok/di luar kelas secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Suka belajar di luar kelas secara berkelompok,
karena lebih leluasa mengamati objek, bisa
bertanya ketika tidak tahu, bisa bekerjasama

Peneliti

Lebih suka mana belajar di dalam kelas secara
berkelompok/di luar kelas secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Lebih suka berkelompok karena bisa buat tugas
bareng-bareng, bisa bekerja sama

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda ketika belajar di
luar kelas secara berkelompok/ di luar kelas
secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Di luar kelas berkelompok sangat suka karena
bisa liat objek langsung, bisa bekerja sama,
berbagi tugas bisa cepat selesai, bisa bertukar
pendapat, kalau individu bikin ngantuk dan
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bosan karena segala hal dipikirkan sendiri

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda ketika belajar di
dalam kelas secara berkelompok/ di dalam kelas
secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

Di daam kelas berkelompok suka karena bisa
beerja sama, sedangkan di dalam kelas individu
sering bingung mencari jawaban karena berpikir
sendiri terkadang membuat bosan

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari belajar di
luar kelas dengan berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

Kelebihan:bisa melihat objek secara langsung,
lebih santai, bisa belajar sekaligus bermain,
menarik keingintahuan ketika melihat hal baru,
bisa bekerjasama, lebih terrganisir, bisa bertukar
pendapat

Kekurangan: ramai, tidak fokus, terkadang
mendapat kelompok yang egois

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu mengatasi rasa bosan,
dan kantuk saat pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11

Iya karena ketika belajar di luar dengan
berkelompok, pembelajaran lebih seru, asik, bisa
membaur dengan alam, bisa bekerjasama,
berdiskusi,dan tugas cepat selesai, dengan begitu
tidak merasa bosan ataupun ngantuk

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningkatkan rasa ingin
tahu terhadap pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Mmampu, karena ketika menemukan objek yang
belum diketahui, saya selalu menanyakan kepada
guru atau berunding dengan teman yang lebih
tahu

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningkatkan kerjasma
yang baik saat pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11

Iya karena dengan berkelompok mampu melatih
kerjasama, koordinasi dalam kelompok,
menghubungkan komunikasi

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningatkan minat
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belajar saat pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10,11 | Iya karena merasa senang, memperhatikan
dalam pengamatan, ikut serta melakukan
pengamatan dan menanyakan hal yang baru
dilihat ataupun didapat
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Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas X IPA 2 MA NU Nurul Huda Semarang

Peneliti : Anisa Firdaus

Narasumber : 11 Siswa Kelas X IPA 2
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Januari 2023
Peneliti : Assalamualaikum wr wb, Bu?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

: Waalaikumsalam wr wb.

Peneliti

Sebelumnya mohon maaf mengganggu
waktunya, saya ingin melakukan = wawancara
singkat dengan ibu mengenai proses belajar
mengajar dikelas

1,2,3,4,5,6,7,89,10

: Iya silahkan

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda selama belajar
biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Senang, dapat ilmu banyak mengenai alam karena
dengan belajar di luar kelas mampu melihat objek
secara langsung

Peneliti

Apakah anda tertarik dengan pembelajaran
biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Kurang tertarik karena agak sulit, lumayan suka
karena belajar dengan alam, lumayan karena
kaang susah dan kadang mudah, suka karena
belajr mengenai lingkungan

Peneliti

Apakah anda suka belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Suka karena membaur dengan alam, pembelajarn
lebih seru, mengamati alam semesta, karena ngga
bikin ngantuk dan bosan

Peneliti Lebih suka belajar di dalam kelas/ di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 | Di luar kelas karena lebih refresh, lebih seru,
menyenangkan

Peneliti Apa kelebihan dan kekurangan dari belajar di luar
kelas yang diperoleh?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 | Kelebihan: menghilangkan rasa bosan dan

ngantuk, lebih seru, lebih mengetahui alam
sekitar, lebih semangat
Kekurangan: ramai, tidak fokus

Peneliti

Ketika pengamatan berlangsung di luar kelas
apakah anda selalu membuat catatan lapangan?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Membuat, karena penting buat laporan

Peneliti

Apakah anda suka mencatat pelajaran penting
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ketika belajar di dalam kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Tidak, kadan-kadang, iya kalau penting

Peneliti

Apakah anda selalu bertanya jika belum paham
mengenai langkah-langkah pengamatan saat
belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Iya karena rasa ingin tahu jdi tidak malu

Peneliti

Apakah anda selalu mengikuti intruksi yang
diberikan guru ketika kegiatan pengamatan
berlangsung?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

lya, karena penting

Peneliti

Apakah anda pernah merasakan kantuk ketika
belajar di dalam kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Pernah, ketika di tayangkan power point, dan
video pembelajaran

Peneliti

Apakah anda pernah merasakan kantuk ketika
belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Tidak karena aktif mengamati, dan rasa ingin tau
mengenai objek yang baru diketahui

Peneliti

Bagian kegiatan manakah yang paling anda suka
ketika belajar di luar kelas?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Pengamatan dan observasi

Peneliti

Apakah dengan belajar di luar kelas mampu
meningkatkan minat dalam belajar?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Iya karena asik, menyenangkan

Peneliti

Apakah anda suka belajar berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Suka karena cepat selesai, berpikir bersama-
sama, bertukar pendapat

Peneliti

Lebih suka mana antara belajar secara individu/
belajar secara berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Secara berkelompok, karena cepat selesai, bisa
bekerjasama

Peneliti

Apa yang anda rasakan ketika belajar secara
berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Seru, senang, bisa berdiskusi, bertukar penapat

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan belajar secara
berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Kelebihan: cepat selesai, bertukar pikiran,
bertukar pendapat
Kekurangan: kadang pasif, ramai

Peneliti

Bagaimana cara anda mengkondisikan kelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Membagi tugas, mengkoorinir, bertukar pendapat

Peneliti

Apakah dengan belajar kelompok mampu
memudahkan dalam pengamatan?
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1,2,3,4,5,6,7,89,10

Mudah karena dilakukan bersama-sama, karena
pembagian tugas

Peneliti

Apakah anda mampu bekerjasama dengan baik?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Bisa, karena tanggung jawab

Peneliti

Apakah belajar berkelompok mampu
meningkatkan minat belajar biologi pada siswa?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Mampu karena merasa senang, tertari pada hal
yang belum diketahui, asik, seru

Peneliti

Bagaimana pendapat anda ketika belajar di luar
kelas secara berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Menyenangkan, seru, asik, bisa melakuan
pengamatan bersama-sama

Peneliti

Lebih suka mana belajar di luar kelas secara
berkelompok/di luar kelas secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Belajar di luar kelas berkelompok karena cepat
selesai

Peneliti

Lebih suka mana belajar di dalam kelas secara
berkelompok/di luar kelas secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Di dalam kelas berkelompok karena dilakukan
bersama-sama jadi tugas menjadi ringan

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda ketika belajar di
luar kelas secara berkelompok/ di luar kelas
secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

Di luar berkelompok menyenangkan berbaur
dengan alam, bisa melihat objek secar langsung
bersama-sama

Di luar individu susah karena segala hal dilakukan
sendiri

Peneliti

Bagaimana pengalaman anda ketika belajar di
dalam kelas secara berkelompok/ di dalam kelas
secara individu?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Di dalam kelas secara berkelompok karen
dikerjakan bersama-sama, melatih mengkoordinir
kelompok dan tanggung jawab

Peneliti

Apa kelebihan dan kekurangan dari belajar di luar
kelas dengan berkelompok?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Kelebihan: terorganisasi, kerja sama, cepat
selesai, melihat objek secara langsung, asik,
semangat

Kekurangan: ada yang bermain sendiri

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu mengatasi rasa bosan,
dan kantuk saat pembelajaran biologi?
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1,2,3,4,5,6,7,89,10

Iya karena aktif melakukan pengamatan, bisa
mengatasi masalah bersama, seru, semangat,
tidak membosankan

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningkatkan rasa ingin
tahu terhadap pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Iya karena ingin tahu tentang alam, menambah
wawasan yang lebih luas, ingin tahu mengenai
tumbuhan

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningkatkan kerjasma
yang baik saat pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Iya karena melatih kerjasama, melatih
komunikasi, mengkoordinir

Peneliti

Bagaimana pendapatmu ketika belajar di luar
kelas dengan berkelompok? Apakah metode
belajar tersebut mampu meningatkan minat
belajar saat pembelajaran biologi?

1,2,3,4,5,6,7,89,10

Senang, menapat wawasan yang luas, bisa
mengetahui hal yang belum diketahui, ikut serta
langsung dalam pengamatan
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LAMPIRAN 6

Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 1pada Pertemuan 1

Perasaa

n Ketertar | Perhatia | Keterlib
No. Nama ikan n atan
senang
Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td
1. Adinda Larasati Putri v vV v v
2. Ahmad Agbil Farkhan v v M v
3. Alwindra Irsyad M. D. vV vV v v
4, Anik Puji Astutik v vV v
5. Anis Najichah v v vV v
6. Azki Alfan Naja v [V vV v
7. Bunga Valencia v v v v
8. Dimas Wahyu Pratama v vV v
9. Durrotul Azka vV vV v v
10. Fakhriangga Ahmad I. vV vV v v
11. Farah Adelia N N vV v
12. Faza Khoirun Naja v v vV v
13. | Fika Ayu Arfida vV vV v v
14. Gilang Ramadhan Adfa v v v
15. Irsanda Agnesya Wardani - - - - - - -
16. Karlos Imanuel N N v
17. Lazimatur Robitoh v v vV vV
18. Lugman Muzakki v v vV v
19. | Mifta Amaliah v v v v
20. Muhammad Jundan H. A. - - - - - -
21. Muhammad S. A. v vV v v
22. Nadya Rizka Rudyana vV vV v v
23. Naila Nafisatussa'adah N N v v
24. | Najkha Alfan A.S. v [V vV v
25. Nur Mawadah Zarotunlaila v v N vV
26. | Rahma Aulia Asshifa v v v v
27. Shofa Ishmatus Sanaya v v v v
28. Shofiyatunnisa’ v N N v
29. | Vivi Nur Aulia M v |V v
30. Wahdaniyah v v vV v
31. Yusro Sanadi Rizqi v v vV v

90




Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 1pada Pertemuan 2

Per;alsaa Ketertar | Perhatia | Keterlib
No. Nama ikan n atan
senang
Ya |Td | Ya [ Td | Ya [ Td | Ya | Td
1. Adinda Larasati Putri v v v v
2. Ahmad Agbil Farkhan v vV v v
3. Alwindra Irsyad M. D. v v M M
4. Anik Puji Astutik v v M M
5. Anis Najichah v v M M
6. Azki Alfan Naja v vV v
7. Bunga Valencia v v N v
8. Dimas Wahyu Pratama vV v M
9. Durrotul Azka vV vV v v
10. Fakhriangga Ahmad I. v v M M
11. Farah Adelia v v M M
12. Faza Khoirun Naja v v vV vV
13. | Fika Ayu Arfida v v v v
14. Gilang Ramadhan Adfa vV vV v v
15. Irsanda Agnesya Wardani v vV v v
16. Karlos Imanuel - - - - - -
17. Lazimatur Robitoh v v vV M
18. Lugman Muzakki v v v v
19. | Mifta Amaliah v v v v
20. Muhammad Jundan H. A. - - - - -
21. Muhammad S. A. v vV v v
22. Nadya Rizka Rudyana v v M M
23. Naila Nafisatussa'adah v v M M
24. | Najkha Alfan A. S. Vv |V M M
25. Nur Mawadah Zarotunlaila v v v v
26. Rahma Aulia Asshifa v v v v
27. Shofa Ishmatus Sanaya vV vV v M
28. Shofiyatunnisa’ v vV v v
29. | Vivi Nur Aulia v v v v
30. Wahdaniyah v v vV vV
31. Yusro Sanadi Rizqi N v N N
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Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 1 pada Pertemuan 3

No Perla:saa Ketertar | Perhatia | Keterlib
Nama ikan n atan
senang
Ya | Td | Ya [ Td | Ya [ Td | Ya | Td
1. Adinda Larasati Putri v v v N
2. Ahmad Agbil Farkhan vV v v v
3. | AlwindraIrsyad M. D. v vV vV M
4. | Anik Puji Astutik v vV M M
5. Anis Najichah v vV M M
6. | Azki Alfan Naja v vV v v
7. Bunga Valencia v v v v
8. Dimas Wahyu Pratama v v v v
9. Durrotul Azka vV v v v
10. | Fakhriangga Ahmad I. v vV M M
11. | Farah Adelia v vV vV vV
12. | Faza Khoirun Naja v v vV vV
13. | Fika Ayu Arfida v M v v
14. | Gilang Ramadhan Adfa v v v v
15. | Irsanda Agnesya Wardani - - - - - -
16. | Karlos Imanuel vV vV vV M
17. | Lazimatur Robitoh v vV M M
18. | Lugman Muzakki v vV v v
19. | Mifta Amaliah v v v v
20. | Muhammad Jundan H. A. - - - - -
21. | Muhammad S. A. vV v v v
22. | Nadya Rizka Rudyana v vV vV M
23. | Naila Nafisatussa'adah v vV M M
24. | Najkha Alfan A.S. v vV M v
25. | Nur Mawadah Zarotunlaila | v/ vV v v
26. | Rahma Aulia Asshifa vV v v N
27. | ShofaIshmatus Sanaya vV v v v
28. | Shofiyatunnisa’ vV v v M
29. | Vivi Nur Aulia v v v v
30. | Wahdaniyah v v vV vV
31. | Yusro Sanadi Rizqi v N N N
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LAMPIRAN 7

Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 2 pada Pertemuan 1

Perasaa

No n Ke:tertar Perhatia | Keterliba
Nama ikan n tan
senang
Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td
1. Alysia Nauroh Salsabila v vV v M
2. Aprilia Shinta Khoirunnisa | - - - - - -
3. Aula Nur Fauziah v v vV
4. Charis Faishal N N N N
5. Dea Aza Sadlaliyah v v v v
6. Eka Zahra Qothrunnada v v v v
7. Elmuna Khoirunnisa K. v v v v
8. Ernest Lilik Hermawan v v v
9. Fahriel Rayyan Adhity vV v vV v
10. | Fia Farida Fashikha N v v vV
11. | Fidela Aureuelia Sudibyo v v v v
12. | Firza Ananda Putri v v v v
13. | Frida Nisfaul Khasanah v v v vV
14. | Lifi Nur Khasanah v M M v
15. | M. Ahnaf Yardan A v v N v
16. | Marsa Adlina Amalina N N N N
17. | Maulina Ayu Safitri v v v v
18. | Miftachul Fahmi - - - - - - -
19. | Muhammad Rafi N. Z. N v v v
20. | Nabila Ivana Faza v v v vV
21. | Naimaturrohmah N v v v
22. | NarendraYudaA.S. N v v v
23. | Naylina Salsa Maghfiroh vV v v M
24. | Sabrina Tia Pinot v v v v
25. | Siti Khumairoh v v v v
26. | Syahrul Muzakki v N M M
27. | Windi Aulia v v [V v
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Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 2 pada Pertemuan 2

No Perla:saa Ketertar | Perhatia | Keterlib
Nama ikan n atan

senang
Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td

1. Alysia Nauroh Salsabila v v v v

2. Aprilia Shinta Khoirunnisa | - - - - -

3. Aula Nur Fauziah v v v vV

4. | Charis Faishal v M v [V

5. Dea Aza Sadlaliyah v v vV vV

6. Eka Zahra Qothrunnada v v vV vV

7. Elmuna Khoirunnisa K. N N N

8. Ernest Lilik Hermawan N N v v

9. Fahriel Rayyan Adhity v v v

10. | Fia Farida Fashikha N v v v

11. | Fidela Aureuelia Sudibyo v v v vV

12. | Firza Ananda Putri N v v v

13. | Frida Nisfaul Khasanah N v v v

14. | Lifi Nur Khasanah N v vV v

15. | M. AhnafYardan A vV v N v

16. | Marsa Adlina Amalina N v v v

17. | Maulina Ayu Safitri v vV M M

18. | Miftachul Fahmi - - - - - - -

19. | Muhammad Rafi N. Z. v v v v

20. | Nabila Ivana Faza N v v v

21. | Naimaturrohmah N vV v v

22. | NarendraYudaA.S. N v v vV

23. | Naylina Salsa Maghfiroh v vV vV M

24. | Sabrina Tia Pinot v M M v

25. | Siti Khumairoh v v v v

26. | Syahrul Muzakki vV N v M

27. | Windi Aulia v v |V v
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Tabel Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 2 pada Pertemuan 3

No Perla:saa Ketertar | Perhatia | Keterlib
Nama ikan n atan
senang
Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td | Ya | Td

1. Alysia Nauroh Salsabila v v v v
2. Aprilia Shinta Khoirunnisa | - - - - -
3. Aula Nur Fauziah v v v vV
4. | Charis Faishal v M v v
5. Dea Aza Sadlaliyah v v vV vV
6. Eka Zahra Qothrunnada v v vV vV
7. Elmuna Khoirunnisa K. N N N N
8. Ernest Lilik Hermawan N N v v
9. Fahriel Rayyan Adhity v v v v
10. | Fia Farida Fashikha N v v vV
11. | Fidela Aureuelia Sudibyo v v v vV
12. | Firza Ananda Putri N v v v
13. | Frida Nisfaul Khasanah N v v v
14. | Lifi Nur Khasanah N v v v
15. | M. Ahnaf Yardan A N v v v
16. | Marsa Adlina Amalina N v v v
17. | Maulina Ayu Safitri v vV M M
18. | Miftachul Fahmi - - - - - -
19. | Muhammad Rafi N. Z, v v v |V
20. | Nabila Ivana Faza N v v v
21. | Naimaturrohmah N vV v v
22. | NarendraYudaA.S. N v v vV
23. | Naylina Salsa Maghfiroh v vV vV M
24. | Sabrina Tia Pinot v M M v
25. | Siti Khumairoh N v v v
26. | Syahrul Muzakki vV v v M
27. | Windi Aulia v v v v
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LAMPIRAN 8

Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Awal Siswa Kelas X IPA 1 dan X IPA
2

Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 1 awal

NO. Nama Soal JUMLAH | KATEGORI
123 [a]s5]6 7[8[o]w[uln|[n|uls]w|r][.]e]n

1|Adinda Larasati Putri 3 3] 3 s o 3 4] 5| 5| s| 5| s| s| s[ 3 af 4 a s[ 83| Tinggi
2| Ahmad Agbil Farkhan 3 3 4 o 5 4 a4 4 5| a4 4 o 4 5| 3 3 1 o 1 5 70| Tinggi
3|Alwindra Irsyad M. D. 4| 4 4 4| 5| 5 4| 5| 5| 3| 5| 5| 4| 3| 5| 3] 5| 5| 3] 3| 84| Tinggi
4l Anik Puji Astutik 3 s 4 s 3 5 3 s a4 | 4 o | s 3 4 o o s 5 81 Tinggi
5|Anis Najichah 4| 4 3 5| 4 4 3| 3| 4| 4| 4 3| 3] 5| 4| 4| 3| 3 4| 4 75| Tinggi
6[Azki Alfan Naja S| 3 4 s 4 4 3 s 5| 4 o o 3 | 4 s 3 3 4 5 0| Tinggi
7|Bunga Valencia 4| 4 3 5| 4 4 3| 5| 4 5| 3| 4 3] 2| 5| 4 3| 5| 5| 5| 80| Tinggi
8[Dimas Wahyu Pratama S| s 1 3 3 3l a 3 3 o o 4 o 3 2 o 1 1 4 52| Rendah
o|burrotul Azka S| s 3 s s s a4 s s| 3| o s s 3 o 3 s a s s s Tinggi
10|Fakhriangga Ahmad I. a4 2 a4 4 4 o 3 3| | s 3 4 o & 3 2 a 3 3 65| _Sedang
11]Farah Adelia o s 3 s 4 5 s s a4 a o 3| 3| s| o 4 3 o 4 5 83| Tinggi
12|Faza Khoirun Naja S| s 2 s s 3 o 4 o 3| o a 4 s 3 o 3 3 4 5 65 Sedang
13‘Flka Ayu Arfida 4| 4 3 5| 4 4 3| 4 4| 4| 4 4| 4| 4 4 4| 3| 5| 4| 5| 80| Tinggi
14[Gilang Ramadhan Adfa a3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 o 3 4 66 Sedan

16{Karlos Imanuel 3l 3 2 of 4 2 o 3 3 1] 2f 2f 2 3 3 3 2 3 2 4 51 Rendah
17|Lazimatur Robitoh s| sl 3 s s| 2 a4 s[ 3 s| s 3 3 4 3 s[ 4 3 5[ s 82 Tinggi
18{Lugman Muzakki S| af 4 4 4 4 4 o 4 4 4 3 2 5 2 s s s 5[ o5 8 Tinggi
19[Mifta Amaliah a sl 4 5| 5| 3 3] 4 3 s| s 2o 4 5| 4 4 s 3 4 s 82| Tinggi

SyaugilAmani | 5| 5| 4 3| s 2 4 s s| s a4 4 s a4 s 3 3 2 s g 83| Tinggi
22| Nadya Rizka Rudyana | s s s s 5 s s 3 s o s s a s 4 af 3 s g 8] Tinggi
I 4 4| 4 5| 5| 3 5| 5| 4 4| 5| 4 4 1] 5 5 4| 5 4 3| 83| Tinggi
24[Najkha Alfan A. 5. Y R 70| Tinggi
25|Nur |aila 5| 4 2 5| 4 4 4| 4 4 4| 4| 4 5 4| 4 4 3| 3 4 5| 80| Tinggi
26[Rahma Aulia Asshifa S| o 2 5| A 4 a4 A a4 a4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 77| Tinggi
27[shofashmatus Sanaya s| | 3 | a 4 3| o a 4 4 3] 3 3 4 4 4 4 4 4 78] Tinggi
28[sh 3] 3] 3 5| 3 4 2 4 s 3 3 3 3 s a 1 4 2 4 4 65| Sedang
29[vivi Nur Aulia 4l o o 4] 3 4 o] A a4 4] 4 a4 4 o 4 4 2o 4 4 4 71| Tinggi
4 o 3 5| 4 4 3] 4 3 4 4 3 3 s s s 3 3 4 5 78] Tinggi

4| o 2 4 4 3 o] 4 3 4 3 o 3 s 4 4 3 3 4 4

30)
31]Yusro Sanadi Rizq 65 Tinggi
| MAX 8|

MIN 51]

Hasil Perhitungan Angket Vinat Belajar Siswa Kelas X IPA 2 awal

‘ soal [ owusn] atecon
123456 9 |10 | 1| 12| 13]14 15] 16 17 ] 18] 19| 20 |

| NO. ‘ Nama

1|Alysia Nauroh Salsabila 5| 4 o 76 Tinggi

3|AulaNur Fauziah 4 4] 4 5| 4 4] 3] 4] 4 4 4 4 4] 3 4] 4 3| 4 4] 4] 78| Tinggi
4|Charis Faishal 4 4] 3] 5| 4 4] 3] 4] 3| 4 4 4 4 3 4 4 2| 3] 4 4] 74 Tinggi
5|Dea Aza Sadlaliyah 5| 5] 5] 4 5 5| 5] 4 4 4 5] 4 4 4 4 4 4 5| 5| 4 89| Sangat Tinggi
6[Eka Zahra o 4 4 5 4 a4 4 5 4 5| 3 4 5 3 5 & 3 4 o o 78 Tingg
7|EImuna Khoirunnisa K. 4 5| 3] 5| 4 5| 4 4] 4 4 4 3] 3| 5 5| 5 4 3] 5| 5| 84 Tinggi
8|Ernest Lilik Hermawan 3] 3| 3] 5] 1 3| 3] 2| 2| 3] 3| 1] 3| 3 3| 1 3| 1 3| 3| 52| Rendah
9[Fahriel Rayyan Adhity o o 3| 4 4 4 o 4 3 o 4 3 4 & 4 & 4 4 3 o 7 Tingg
10|Fia Farida Fashikha 5| 5] 3] 5| 5 3| 4 3| 4 3] 4 4 3| 5 5| 4 5| 4 4 5| 83| Tinggi
11|Fidela Aureuelia Sudibyo 4 4] 4 5] 4 4 4 4 3| 4 4 3] 3| 5 4 3 4 3] 5 5] 7# Tinggi
12]Firza Ananda Putri o o 4 S| 3 5[ 3 s 3 a4 s 3| 4 3 4 s s o 5 5 agl Tingsi
13|Frida Nisfaul Khasanah 4 4] 3] 5] 4 2| 2] 4] 2| 4] 4 2| 4 5 3| 3 2| 4 4] 2| 67] Sedang
14|Lifi Nur Khasanah 4 4] 3] 5] 4 2| 3] 4 4 4 5] 4 5] 3 4 4 4 4 5| 5] &)l Tinggi
15[M. Ahnaf Yardan A 3| s 2 s[4 of 4 o 3 3 3 3 3 3 3 3 af 3 3 5| | sedang
16|Marsa Adlina Amalina 3] 3| 2| 5] 3 3| 3] 3| 3| 3] 3| 3] 3| 3 4] 3 3| 3] 3| 3| 62] Sedang
17|Maulina Ayu Safitri 4 4| 3] 5| 4 5| 3] 4| 4| 4| 4 4| 4) 3 4) 4 3| 4 4| 4| 78| Tinggi

RafiN.Z. 3l 3 1] 3 2l 3 3 3 3 4 3 2 3 a4 3 2 2 o 2 1 52| Rendah
20|Nabila lvana Faza o 2o 3] 5 3 4 3 3 3 3 3} 4 3 4 4 4 3 4 4 2 6£| Sedang
21N 4 4 4 5| 4 5| E| 4 4 4 4 3] 3| 4 5| 4 4 3 3| 4] 78| Tinggi
22|NarendraYuda A. S of 4 3 s 4 af 3 s 3 4 5| 4 3 5 4 4 5 4 3 5 78] Tinggi
23[Naylin: s\ 5| 5| 5 5 5 3 3 5| 3 3 s/ 5 4 3 5 3 s 5 1 8|  Tinggi
24/Sabrina Tia Pinot 4 5| 2| 5| 4 5| 4 5| 2 5| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5| 82| Tinggi
25[Siti Khumairoh of 4 2| 5 3 4 5| 3 3 4 4 2 3 5 5 4 2 3 4 5 74| Tinggi
26|Syahrul Muzakki af 3] 3] 5 4 2 3| 4 2 4 2f 3 3 4 4 4 4 3 3 4 sgl Sedang
27|Windi Aulia 4 4 3] 5| 4 4 4 4 2 4 4 4 4 S 4 4 4 4 4 4 79| Tinggi

89|

| MAX
|

MIN 52|
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LAMPIRAN 9

Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Akhir Siswa Kelas X IPA 1 dan X [PA
2

Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 1 Akhir

NO. Nama al Juman |
1]2[3[a[s 6789 n|u|n][n[u][ns]k6]y]|s]n]n [kaTEGORI
1[Adinda Larasati Putri oo 4 S| o 5| 4 s s s s s s s s s & 4 s 5 93] sangat Tinggi
2[Ahmad Aqbil Farkhan a S| s s o o 4 s o o of 4 s 3 3 o 4 1| 5 77 Tinggi
3[Alwindra lrsyad M. D o s s s| s 5| s s s s s s s s s s s s s 5 99| Sangat Tinggi
alAnik Puji Astutik s s| 4 S| s s| 3 s 4 5| 4 o s s s| a 4 4 s 5 91 Sangat Tinggi
5[Anis Najichah o o 3 s| o o 3 3 4 4 4 3 3 o 4 a 3 3 a 4 75 Tinggi
6[cki Alfan Naja s s| 4 S| s| 4 3 s s 4 4 o 4 s a s 3 5| 4 5 88| Sangat Tinggi
7[Bunga Valencia o o 3 s o o 3 s 4 5| o o 4 s s o 3 s s 5 85| Sangat Tinggi
8[Dimas Wahyu Pratama s S| 1 S| s S| al 4 s s 3 2 s o 3 2 s ] 1 5 65 Sedang
9|Durrotul Azka s s| sl s| s s s s s| s| s| s| s s s 5| s| s 5| 5 00| sangatTingg
10[Fakhriangga Ahmad | oo o 4 o o o o 4 s s| 3 4 o s 3 o 4 3 5 73] Tinggi
11]Farah Adelia a s 3 S| 4 5| 5| s 4 4 4 3 3 s 4 a 3 4 4 5 83| Tinggi
12]Faza khoirun Naja s s| o s s s o 4 o 3 o 1 1| s 3 2 3 3 4 3 65| Sedang
13]Fik Ayu Arfida o o 3 5| o o 3| 4 o o o o 4 4 o a 3 s 4o 5 30| Tinggi
14[Gilang Ramadhan Adfa a3 3 4 o 3| 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 66| Sedang

16|Karlos Imanuel af af o af o] af o 3 3 3 4 2o of 4 a4 4 2f 4 4 4 67| Sedang
17| Lazimatur Robitoh s| s 3 s| s| of 4 s 3 s s| 3 3[ 4 3 s 4 3 5[ 5 8  Tinggi
18[Lugman Muzakki s s s s[ s s| s s[ s s s s[ s[ s s s s s s s 100| Sangat Tinggi
19|Wifta Amaliah af 5| 4 s s/ s| 5| a4 3 5| 5| a 4 s a 4 5[ 3 4 5 88| Sangat Tinggi

2 augil Amani s| s 4 5| s| s 4 s| s| s s s s| 4 s s 3 s s s 95| Sangat Tinggi
22|Nadya Rizka Rudyana S| 5 s s 5| s| s s s| s s s s| 1 s s 1 s s s 92[ Sangat Tinggi
23|Naila Nafisatussa'adah S| 5 s s s s s s s s s s s i s s s s 5 5 9| Sangat Tinggi
24| Najkha Alfan A. 5 A a3 5| a 3 3| o 4 a a 2| 2| s a a 3 3 2 5 70| Tinggi
25[Nur Mawadah Zarotunlaila S| a3 5| 4 4 a4 o 4 4 a 4 5| 4 a a 3 3 4 5 a% Tinggi
26[Rahma Aulia Asshifa S| a2 5| a o a4 o 4 4 a 3 o 3 a a 3 a 4 4 77| Tinggi
27[Shofa shmatus Sanaya S| 5 3 5| a4 4 3 o 4 4 a 3 3| 3 a a 4 a 4 4 78] Tinggi
28]st 3 3 3 5| 3 4 2 o s 3 3 3 3 s | 1 4 2 4 4 a% Sedang
29[Vivi Nur Aulia a4 o a3 o | o o a4l af o o o a o 2 a 4 4 71| Tinggi
30[Wahdaniyah A a3 5| 4 4 3 o 3 4 a 3 3 s s 5| 3 3 4 s 78] Tinggi
31][Yusro Sanadi Rizqi A a2 o o 3 2 o 3 a 3 o 3 s a a 3 3 4 4 69 Tinggi

MAX 100
| MIN 6]
Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Siswa Kelas X IPA 2 Akhir
NO. Nama [ Soal [ o] |
|1 J2T3]a[s[e[7[8]o w]un]n]B]wu[5]16]17]18]19] 0] |kaTEGOR! |
1[Alysia Nauroh Salsabila a4 3 5| 4 5| 3| 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 76 Tinggi

3Aula Nur Fauziah 4 4l 4 s o o 3 o af of 4 4 4 3 4 4 3 4 4 g 78 Tinggi
4charis Faishal I I I Y Y Y Y Y Y Y B Y Y 74 Tinggi
D: dlaliyah a4 s s[ s s[ s[ s[ S| s 5| 5| 5| 4 a4 | 4 5[ 92| SangatTinggi
Eka Zahra Q Al 4l s o o[ o s[ 4 S| 5| 4 s| 5| s 4 5| 4 4 89| SangatTinggi
] K Al 5| 3 s o s[ o o o o 4 3] o 5| o s 4 3 s 8] Tingai
8emest Lilik Hermawan 3] 3] 4 s s[ 3 3 of of 3 3] o] af 3] 3 3] 3 3 3 3 6 Sedang
9|Fahriel Rayyan Adhity I I I I . I I I I . Y I B Y 72| Tingai
10|FiaFarida Fashikha s| s 3 s s\ 5| o af 4 a4 a 4 3 s| s 4 s 4 4 ¢ 7] SangatTinggi
11[Fidela Aureuelia Sudibyo A a4l s o o[ o o 3 o 4 s o 5| 4 3] 4 3 5 79| Tingai
12|Firza Ananda Putri A ol s s s[ o s[ s[ o s| 4 o 5| 4 s 5| 4 5 91| SangatTinggi
13|Frida Nisfaul Khasanah 4 4| 3] 5| 4 4 2| 4 4| 4 4 3| 4 5| 3| 3 2| 4 4 5| 7?‘ Tinggi
14[Lifi Nur Khasanah 4 4 3 5| 4 of 3 o 4 o 5| 4 of 3 4 4 4 4 5 80| Tinggi
15[M. Ahnaf Yardan A. 3l s o s 4 of o o 3 3 3 3] o 3] 3 3 4] 3 3 o 65 Sedang
16|Marsa Adlina Amalina 3] 3] o s 3 3 3 3 s 3 af o] o o] 4 3 3 3 3 3 62 Sedang
17|Maulina Ayu Safitri 4 4| 3| 5| A4 5 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 3| 4| 4 3| 4| 4| 4| 78| Tinggi

19[Muhammad Rafi N. Z af 4 1] s| 4 1] o o 4 4 5| 2f 3 s 3 2 2f 3 2 3 €7 Sedang
20|Nabila lvana Faza of 4 3 s 3 4 3 4 4 4 3 a4 3 4 4 a4 3 4 4 4 75| Tinggi
21N: af 4 4 5| 4 5| 3 4 4 4 4 3 3 4 5| a4 4 3 3 4 78] Tinggi
22|Narendra Yuda A. 5. af 4 3 s/ 4 1] 3 s 3 4 5 4 3 s a 4 5 4 3 3 78] Tinggi
23|Naylina Sal hfiroh s s| s s s s 3 s s s/ s s s/ 4 s s 3 s 5 1 91| SangatTinggi
24{sabrina Tia Pinot af 5| 2 5| 4 5| a4 s o 5| 4 a4 4 4 af 4 4 4 4 3 aj Tinggi
25[siti khumairoh af a 2 5| 3 a4 s 3 3 a4 4 2 3 s s a 2 3 4 3 74| Tinggi
26[Syahrul Muzakki af 3] 3 s 4 o 3[ o 4 a4 4 3 3 4 o 4 4 3 3 4 72| Tinggi
27|Windi Aulia af 4 3 5| 4 4 af 4 2of a4 4 a4 4 5| af 4 4 4 4 4 79) Tinggi

MAX 92|

MIN 61]
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LAMPIRAN 10

Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar Menggunakan Pendekatan JAS
dengan Model Kooperatif Jigsaw Siswa Kelas X IPA 1 dan X IPA 2

NO. Nama JUMLAH jumlah Jumlah

TOTAL JAS JIGSAW Kategori
1 Adinda Larasati Putri 157 91 66 T
2 Ahmad Aqgbil Farkhan 142 72 70 T
3 Alwindra Irsyad M. D. 193 97 96 ST
4 Anik Puji Astutik 185 93 92 ST
5 Anis Najichah 166 91 75 T
6 Azki Alfan Naja 166 90 76 T
7 Bunga Valencia 183 94 89 ST
8 Dimas Wahyu P. 170 95 75 ST
9 Durrotul Azka 196 100 96 ST
10 Fakhriangga A. I. 134 62 72 S
11 Farah Adelia 166 80 86 T
12 Faza Khoirun Naja 152 82 70 T
13 Fika Ayu Arfida 164 85 79 T
14 Gilang Ramadhan A. 141 70 71 T
15 Irsanda Agnesya W.
16 Karlos Imanuel 149 74 75 T
17 Lazimatur Robitoh 173 89 84 ST
18 Lugman Muzakki 195 98 97 ST
19 Mifta Amaliah 172 89 83 ST
20 M. Jundan H. A.
21 M. Syaugqil A. 175 85 90 ST
22 Nadya Rizka Rudyana 186 94 92 ST
23 Naila Nafisatus 193 100 93 ST
24 Najkha Alfan A. S. 172 86 86 ST
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25 Nur Mawadah Z. L. 163 81 82 T
26 Rahma Aulia Asshifa 152 77 75 T
27 Shofa Ishmatus S. 157 77 80 T
28 Shofiyatunnisa' 110 60 50 S
29 Vivi Nur Aulia 144 75 69 T
30 Wahdaniyah 154 74 80 T
31 Yusro Sanadi Rizqi 153 81 72 T
MAX 196 100 97
MIN 110 60 50
Keterangan:
ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi
S : Sedang
R : Rendah
SR : Sangat Rendah
| NO. | Nama | JUMLAH | jumlah | jumlah | Kategori
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JAS Jigsaw

1 Alysia Nauroh Salsabila 158 81 77 T
2 Aprilia Shinta K.

3 Aula Nur Fauziah 160 87 73 T
4 Charis Faishal 163 75 88 T
5 Dea Aza Sadlaliyah 183 96 87 ST
6 Eka Zahra Qothrunnada 180 93 87 ST
7 Elmuna Khoirunnisa K. 168 87 81 T
8 Ernest Lilik Hermawan 141 71 70 T
9 Fahriel Rayyan Adhity 143 71 72 T
10 Fia Farida Fashikha 183 95 88 ST
11 Fidela Aureuelia Sudibyo 161 84 77 T
12 Firza Ananda Putri 185 90 95 ST
13 Frida Nisfaul Khasanah 151 79 72 T
14 Lifi Nur Khasanah 164 8 77 T
15 M. Ahnaf Yardan A. 135 67 68 S
16 Marsa Adlina Amalina 130 66 64 S
17 Maulina Ayu Safitri 155 78 77 T
18 Miftachul Fahmi

19 Muhammad Rafi N. Z. 144 75 69 T
20 Nabila Ivana Faza 153 76 77 T
21 Naimaturrohmah 167 82 85 T
22 Narendra Yuda A. S. 169 91 78 ST
23 Naylina Salsa Maghfiroh 187 94 93 ST
24 Sabrina Tia Pinot 176 89 87 ST
25 Siti Khumairoh 159 81 78 T
26 Syahrul Muzakki 152 77 75 T
27 Windi Aulia 162 83 79 T

MAX 187 96 95
MIN 130 66 64
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Keterangan:

ST : Sangat Tinggi
T : Tinggi

S : Sedang

R : Rendah

SR : Sangat Rendah
LAMPIRAN 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Satuan Pendidikan : MA NU NURUL HUDA

Mata Pelajaran : BIOLOGI
Kelas/Semester :X/2

Materi pokok : PLANTAE
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menunjukkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta

damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan

konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena

dan Kkejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
KD. 1 Sikap Spiritual
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KD. 2 Sikap Sosial
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Menunjukkan perilaku jujur, displin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama toleran, damai), santun, responsive, dan pro aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KD. 3.8 Pengetahuan
3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri
umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan.
Indikator :
3.8.1 Membedakan tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan biji
berdasarkan ciri-cirinya.
3.8.2 Mengklasifikasikan tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan
biji.
3.8.3 Menjelaska cara-cara perkembagbiakan tumbuhan lumut, tumbuhan
paku, dan tumbuhan biji.
3.84 Menemukan peranan tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan
tumbuhan biji yang ada dilingkungannya terhadap ekonomi dan lingkungan.
KD. 4.8 Keterampilan
4.8 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan
filogenetik tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan.
Indikator :
4.8.1 Menyajikan data hasil pengamatan berupa contoh tumbuhan lumut,
tumbuhan paku, dan tumbuhan biji.
4.8.2 Membuat laporan hasil pengamatan mengenai perbedaan tumbuhan
lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan biji.
Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat membedakan tumbuhan lumut, tumbuhan

paku, dan tumbuhan biji berdasarkan ciri-cirinya.
2. Peserta didik dapat mengklasifikasikan tumbuhan lumut,

tumbuhan paku, dan tumbuhan biji.
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3. Peserta didik dapat menjelaskan cara-cara perkembangbikan

tumbuhan lumut, tumbuhan paku, dan tumbuhan biji.

4. Peserta didik dapat menemukan peranan tumbuhan lumut,

tumbuhan paku, dan tumbuhan biji yang ada di lingkungannya

terhadap ekonomi.
C. Metode dan Model Pembelajaran
Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar
Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab.
Model Pembelajaran : Kooperatif Tipe Jigsaw

D. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media
e LKS
e LKPD

e Power point
2. Alat /Bahan
e LCD

e Sumber Belajar

a. Irnaningtyas. (2014). Biologi Untuk SMA/MA Kelas X

Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga.
b. LKS Biologi kelas X.

c. Alquran

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Langkah Sintaks / Langkah Deskripsi Kegiatan

Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

Alokasi
Waktu
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Kegiatan

awal

Kegiatan

pendahuluan

Guru mengawali
pembelajaran
mengucapkan salam,
kemudian meminta
ketua kelas
memimpin doa.
Guru melakukan
presensi kehadiran
siswa.

Guru bertanya
kepada siswa apa
yang diketahui

tentang Tumbuhan.

Apersepsi

Apersepsi

menggali
pengetahuan
peserta didik
tentang pengertian
tumbuhan dan
macam-macam

tumbuhan.

Motivasi

Guru menjelaskan
langkah langkah
pembelajaran  dan

pengamatan.

15

menit
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Kegiatan Inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi
guru menyampaikan
indikator dalam materi
pembelajaran tersebut
yakni:

a. Membedakan
tumbuhan  lumut,
tumbuhan paku, dan
tumbuhan biji

berdasarkan ciri-

cirinya.
b.Mengklasifikasikan
tumbuhan lumut

dan tumbuhan paku.
c. Menjelaska cara-
cara
perkembagbiakan
tumbuhan  lumut,
tumbuhan paku, dan
tumbuhan biji.

d. Menemukan
peranan tumbuhan
lumut, paku, dan biji
yang ada
dilingkungannya
terhadap ekonomi

dan lingkungan.

55

menit
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Elaborasi

Guru membagi
siswa menjadi 4
kelompok secara
heterogen
berdasarkan
kelompok ahli dan
kelompok asal,
setiap kelompok
diberi tugas untuk
kelompok 1
mengamati

tumbuhan lumut,

kelompok 2
mengamati
tumbuhan paku,
kelompok tiga
mengamati
tumbuhan biji
tertutup, dan
kelompok 4
mengamati
tumbuhan biji
terbuka.
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Peserta didik
diberikan waktu
pengamatan
(mencari 3 sample)
serta diskusi
mengenai deskripsi
hasil temuan
masing-masing
kelompok untuk
dijadikan bahan
diskusi.

Guru menilai sikap
siswa dalam kerja
kelompok dan
membimbing/
menilai
keterampilan dalam
mengamati dan

membuat  catatan

lapangan.

Konﬁrmasi 1. Peserta didik
menyepakati hasil
pengamatan dari
kelompok

berdasarkan 3 sampel
yang sudah ditemukan
dan membuat catatan
lapangan untuk
menjadi bahan diskusi

di pertemuan
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selanjutnya  (secara

demokratis).
Kegiatan Penutup Guru memberi | 20
Akhir penugasan kepada | menit

siswa untuk
menyusun hasil
pengamatan 3

sampel berdasarkan
ciri-ciri tumbuhan,
Klasifikasi

tumbuhan, dan
manfaat tumbuhan
baik  dari segi
ekonomi  maupun
lingkungannya pada
catatan lapangan
sementara yang
akan  didiskusikan
pada pertemuan
selanjutnya.

Guru mengakhiri

pembelajaran
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dengan

membimbing siswa
membaca hamdalah
dan mengucapkan

salam.

Pertemuan 3 (2 x 45)

Langkah
Pembelajara

n

Sintaks

/ Langkah

Pembelajaran

Deskripsi

Kegiatan

Pembelajaran

Alokasi

waktu

Kegiatan

awal

Kegiatan

pendahuluan

Guru mengawali
pembelajaran
mengucapkan
salam, kemudian
meminta ketua kelas
memimpin doa.
Guru melakukan
presensi kehadiran
siswa.
Guru bertanya
kepada siswa apa
yang diketahui
tentang Tumbuhan
yang telah

ditemukan.

Apersepsi

. Apersepsi

menggali

pengetahuan

15

menit
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peserta didik
tentang pengertian
tumbuhan dan

macam-macam

tumbuhan yang
ditemui masing
kelompok.

Motivasi

10. Guru menjelaskan

langkah langkah

diskusi
pembelajaran.
KegiatanInti | [ Eksplorasi Dalam kegiatan
eksplorasi guru
menyampaikan

indikator dalam materi

pembelajaran tersebut

yakni:
a. Membedakan
tumbuhan lumut,

tumbuhan paku, dan
tumbuhan biji
berdasarkan ciri-cirinya.
b.Mengklasifikasikan

tumbuhan lumut,
tumbuhan paku dan

tumbuhan biji.

55

menit
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c. Menjelaska cara-cara
perkembagbiakan
tumbuhan lumut,
tumbuhan paku, dan
tumbuhan biji.

d. Menemukan peranan
tumbuhan lumut, paku,
dan biji yang ada
dilingkungannya
terhadap ekonomi dan

lingkungan.

112




L Elaborasi

4. Guru membagi

siswa menjadi 4
kelompok secara
heterogen

berdasarkan

kelompok ahli dan
kelompok asal,
sesuai dengan
kelompok pada
pertemuan

sebelumnya  yaitu
untuk kelompok 1
mengenai  sampel

tumbuhan lumut,

kelompok 2
mengenai  sampel
tumbuhan paku,
kelompok 3
mengenai  sampel
tumbuhan biji
tertutup, dan
kelompok 4

mengenai  sampel
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tumbuhan biji

terbuka.
Peserta didik
diberikan waktu

diskusi  (mengenai
deskripsi 3 sample
yang ditemukan)
Guru menilai sikap
siswa dalam kerja
kelompok dan
membimbing/
menilai
keterampilan dalam
berdiskusi(menyamp
aikan hasil temuan
berdasarkan
deskripsi, klasifikasi,
dan manfaat dalam
kehidupan  sehari-
hari dari segi
ekonomi  maupun
lingkungannya.
Sebagian siswa
mengomunikasikan
hasil pengamatnnya
dengan berdiskusi
bersama kelompok
lain, dan ditanggapi

oleh siswa lainnya.
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AR Konfirmasi

Peserta didik
menyepakati  hasil
pengamatan dari
kelompok untuk
menjadi kesimpulan
utuh (secara

demokratis).

Kegiatan

Akhir

s Penutup

Guru bersama siswa
memberi
kesimpulan
mengenai materi
tumbuhan lumut
dan paku yang telah
dipelajari  dengan
nilai islam

Guru memberi

penugasan kepada

siswa untuk
menyusun hasil
pengamatan

berdasarkan LKPD
yang sudah
disediakan

Guru mengakhiri
pembelajaran
dengan

membimbing siswa

20

menit
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membaca hamdalah
dan mengucapkan

salam.

E. Penilaian

Jenis / Teknik Penilaian

Observasi sikap
Performance / tes praktik
Penilaian produk

Penilaian proyek

2. Instrumen penilaian

Instrumen penilaian sikap
Instrumen penilaian diskusi
Instrumen penilaian hasil pengamatan

Instrumen penilaian produk

Mengetahui :
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
M. Ahyar, S.Pd Puji Handayani, S.Pd.
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LAMPIRAN 12
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LEMBAR KEGIATAN SISWA :

A.

Tujuan kegiatan

Setelah melakukan pengamatan, peserta didik dapat menyebutkan

struktur dalam tumbuhan lumut, paku, biji terbuka dan biji tertutup.

Alat dan bahan

1. Alattulis

2.  Kertas

3. Lup (kaca pembesar)

4. Tumbuhan lumut, paku, dan biji yang ada disekitarmu

Langkah kerja :

1. Bentuk kelompok menjadi 4 kelompok (kelompok 1 tumbuhan lumut,
kelompok 2 tumbuhan paku, kelompok 3 tumbuhan biji terbuka,
kelompok 4 tumbuhan biji tertutup)

2. Carilah tumbuhan lumut/paku/biji terbuka/biji tertutup yang ada
disekitar lingkungan MA NU Nurul Huda Semarang.

3. Identifikasi ciri-ciri tumbuhan yang kamu amati
Catatlah hasil pengamatanmu tentang bagian akar, batang, daun, dan
bunga yang telah kamu amati.

5. Carilah informasi tentang manfaat tumbuhan tersebut dari literatur.

6.  Gambar setiap bagian pada tabel dan berilah penjelasan struktur apa
saja yang kamu temukan dari tumbuhan lumut/paku/biji
terbuka/biji tertutup.

Tabel :

No. | Nama Tumbuhan Gambar Ciri-ciri

1.

Kesimpulan :
Susunlah kesimpulan dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah kamu
lakukan!
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LAMPIRAN 13
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LAMPIRAN 14

Dokumentasi Foto

Foto Proses Pembelajaran Biologi Sebelum Menggunakan Pendekatan JAS
Dengan Model Kooperatif Jigsaw

Foto Pada Saat Guru Membagi Kelompok
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Foto Proses Pembelajaran Biologi ketika Menggunakan Pendekatan JAS
Dengan Model Kooperatif Jigsaw
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Foto Pencarian Spesimen

Foto Pada Saat Pengamatan
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Foto Pada Saat Siswa Bertanya Mengenai Spesimen Yang Baru Ditemui

Foto Pada Saat Siswa Melakukan Diskusi Bersama Kelompok Masing-
Masing
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Foto Pada Saat Pembagian Angket
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Foto Pada Saat Pengisian Angket Minat Belajar Awal

Foto Pada Saat Pengisian Angket Minat Beajar Akhir Dan Setelah
Menggunakan Pendekatan JAS Dengan Model Kooperatif Jigsaw
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Foto pada saat wawancara kelas X IPA 2

129



Foto bersama peserta wawancara kelas X IPA 2
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gl
MA NU NURUL HUDA
KOTA SEMARANG

\ A Sl
MA NU NURUL HUDA
KOTA SEMARANG

Foto bersama kelas X IPA2
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